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ABSTRAK 

 

Untari. 2021. Analisis Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar Biologi Siswa SMA 
Se-Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI Pada Masa Pandemi Covid-19. 
Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (SI), Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 
Pembimbing: (I) Dr. Saleh Hidayat, M.Si. (II) Tutik Fitri Wijayanti, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci: Penilaian, Hasil Belajar, Pembelajaran Daring 
 
  Pada saat ini sedang terjadi pandemi Covid-19 dan beredar surat edaran 
bahwa pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara daring dari rumah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan penilaian hasil belajar 
biologi siswa SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI pada masa 
pandemi Covid-19. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel penelitian 
terdiri atas 2 kepala sekolah, 2 guru biologi, 113 peserta didik UPT SMAN 12 
OKI  dan 45 peserta didik UPT SMAN 25 OKI. Pengumpulan data menggunakan 
wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Model Miles 
and Huberman. Hasil penelitian ini diperoleh data sebagai berikut: (1) Penilaian 
sikap menggunakan teknik observasi, penilaian pengetahuan menggunakan teknik 
tes tertulis dan penugasan, penilaian keterampilan menggunakan teknik penilaian 
praktik, proyek dan produk, (2) Penilaian sikap dilakukan menggunakan aplikasi 
WhatsApp, penilaian pengetahuan dilakukan menggunakan aplikasi WhatsApp, 
Google form dan Google classroom, penilaian keterampilan dilakukan 
menggunakan aplikasi WhatsApp, (3) Hambatan dalam penilaian adalah sulitnya 
menilai aspek sikap serta tidak semua aspek sikap dapat diamati dan dinilai secara 
daring, peserta didik susah mengumpulkan tugas, peserta didik terlambat bahkan 
tidak mengumpulkan tugas. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan penilaian hasil belajar biologi siswa SMA se-Kecamatan Mesuji 
Makmur Kabupaten OKI pada masa pandemi Covid-19 dilakukan secara daring.  
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ABSTRACT 

 

Untari. 2021. Analysis of the Implementation of Biology Learning Outcomes for 
High School Students in Mesuji Makmur District, OKI Regency during the 
Covid-19 Pandemic. Thesis, Biology Education Study Program, Undergraduate 
Program (SI), Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah 
University of Palembang. Supervisor: (I) Dr. Saleh Hidayat, M.Sc. (II) Tutik Fitri 
Wijayanti, S.Pd., M.Pd. 

Keywords: Assessment, Learning Outcomes, Online Learning 

At this time there is a Covid-19 pandemic and a circular is circulating that the 

implementation of learning is carried out online from home. The purpose of this 

study was to analyze the implementation of the assessment of biology learning 

outcomes for high school students in Mesuji Makmur District, OKI Regency 

during the Covid-19 pandemic. The research method used is descriptive 

qualitative. The sampling technique used is purposive sampling. The research 

sample consisted of 2 principals, 2 biology teachers, 113 UPT SMAN 12 OKI 

students and 45 UPT SMAN 25 OKI students. Collecting data using interviews, 

questionnaires and documentation. Data analysis using Miles and Huberman 

Model. The results of this study obtained the following data: (1) Attitude 

assessment using observation techniques, knowledge assessment using written test 

techniques and assignments, skills assessment using practice, project and product 

assessment techniques, (2) Attitude assessment using the WhatsApp application, 

knowledge assessment carried out using the WhatsApp application, Google form 

and Google classroom, skills assessment is carried out using the WhatsApp 

application, (3) The obstacle in the assessment is the difficulty of assessing the 

attitude aspect and not all aspects of attitude can be observed and assessed online, 

students find it difficult to collect assignments, students are late even do not 

collect assignments. From the results of this study, it can be concluded that the 

implementation of the assessment of biology learning outcomes for high school 

students throughout the Mesuji Makmur District, OKI Regency during the Covid-

19 pandemic was carried out online. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pada saat ini sedang terjadi pandemi Covid-19 (corona virus disease 2019) 

yang pertama kali muncul di akhir tahun 2019 tepatnya di Wuhan, China. 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru dan 

penularannya sangat cepat  karena masa inkubasinya kurang lebih selama 14 hari. 

Dampak yang ditimbulkan dari Covid-19 dirasakan hampir seluruh negara. 

Banyak sektor yang menerima dampak wabah tersebut, tidak terkecuali pada 

sektor pendidikan. Akibat pandemi ini, beredar Surat Edaran Nomor 4 Tahun 

2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

coronavirus disease (Covid-19) bahwa proses belajar mengajar dilaksanakan di 

rumah masing-masing yang disebut Belajar dari Rumah (BDR). 

Belajar dari rumah dilaksanakan melalui pembelajaran daring. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan 

internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 

memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran 

daring memerlukan dukungan perangkat-perangkat mobile seperti handphone dan 

laptop. Berbagai media juga dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran secara daring seperti layanan google classroom, edmodo, schoology 

dan whatsApp (Sadikin & Hamidah, 2020: 216).  

Berbicara tentang pembelajaran daring, tentunya tidak bisa terlepas dari 

penilaian. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik (Permendikbud, 2016: 2). 
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Penilaian hasil belajar peserta didik dalam kurikulum 2013 meliputi aspek sikap, 

pengetahuan dan keterampilan (Setiawati, Asmira, & Ariana, 2019: 7).  

Menurut Supriadi (2014: 50), penilaian merupakan salah satu kegiatan 

yang dilakukan untuk mengukur dan menilai tingkat pencapaian dan berhasil 

tidaknya proses pembelajaran. Menurut Setiadi (2016: 167), penilaian memiliki 

peran besar dalam menentukan kesuksesan pendidikan. Penilaian yang baik 

memberikan dampak pada proses pembelajaran dan menjadi rujukan untuk 

kebijakan selanjutnya. Proses pembelajaran merupakan upaya untuk mencapai 

kompetensi dasar yang dirumuskan dalam kurikulum. Penilaian digunakan untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran, sehingga dapat 

dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan, dan perbaikan proses pembelajaran 

yang telah dilakukan (Haryono, 2013: 14).  

Menurut Kisno, Turmudi, & Fatmawati, (2020: 100), penilaian adalah 

komponen penting dalam pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru. Penilaian 

merupakan peran utama dalam mengetahui bagaimana guru mengajarkan sesuatu 

dan apa yang didapatkan siswa setelah mempelajari sesuatu tersebut, yang 

memungkinkan informasi mengenai pemahaman siswa. Selain itu, penilaian juga 

bisa digunakan untuk mengukur kualitas proses pembelajaran. Pembelajaran 

dikatakan berkualitas apabila tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tercapai 

dengan baik.  

Dalam masa pandemi Covid-19, pembelajaran dilakukan secara daring 

dengan menggunakan media pembelajaran yang telah tersedia salah satunya 

adalah aplikasi WhatsApp. WhatsApp merupakan salah satu alternatif pilihan 

media pembelajaran yang tepat, karena WhatsApp merupakan aplikasi yang 
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sederhana serta mudah dalam pengoperasiannya (Khasanah, Nasan, & Jus'aini, 

2021: 49).  Dimasa pandemi Covid-19, pelaksanaan penilaian dilakukan secara 

daring. Guru dalam melakukan penilaian mengalami kesulitan karena guru tidak 

mengetahui apakah siswa mengerjakan tugas sendiri atau di kerjakan orang tua 

nya sehingga tidak tahu pengetahuan dan perkembangan siswa sudah sejauh 

mana. Guru juga sulit untuk menilai keaktifan siswa dalam belajar dan apakah 

siswa tersebut bisa memahami pelajaran dengan baik atau tidak (Magdalena, 

Rachmadani, & Aulia, 2020: 397). 

Berdasarkan Surat Edaran No. 420/12533/Disdik.SS/2020 tentang 

penundaan kegiatan pembelajaran tatap muka di sekolah pada semester genap 

tahun 2020/2021 Kabupaten Ogan Komering Ilir, kegiatan pembelajaran pada 

semester genap tahun 2020/2021 tetap dilakukan secara daring. Kecamatan 

Mesuji Makmur merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dan memiliki tiga SMA/sederajat yaitu UPT SMAN 12 OKI, UPT 

SMAN 25 OKI, dan SMK Negeri 1 Mesuji Makmur. Pemilihan sekolah dilakukan 

di UPT SMAN 12 OKI dan UPT SMAN 25 OKI karena pelaksanaan penilaian 

yang lihat hanya pada mata pelajaran biologi. Selain itu,  pemilihan sekolah SMA 

se-Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI dikarenakan Kecamatan Mesuji 

Makmur merupakan salah satu kecamatan yang jauh dari Ibu Kota Kabupaten 

dengan jarak ± 130 km serta kondisi sinyal yang lemah dibandingkan dengan 

kecamatan lainnya. 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, diperoleh rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu bagaimana pelaksanaan penilaian hasil belajar biologi siswa SMA se-

Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI pada masa pandemi Covid-19? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan penilaian 

hasil belajar biologi siswa SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI 

pada masa pandemi Covid-19. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi: 

1. Bagi guru, penelitian ini akan membantu guru mengetahui kekurangan dalam 

proses penilaian yang dilakukan. 

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai pertimbangan untuk 

menetapkan Ketentuan Ketuntasan Minimal (KKM) untuk semua mata 

pelajaran di sekolah. 

3. Bagi peneliti, dapat menunjukkan tingkat ketercapaian pelaksanaan penilaian 

mata pelajaran biologi pada sekolah yang diteliti. Hasil penelitian yang 

diperoleh peneliti juga mampu memaparkan kesesuaian penilaian hasil belajar 

yang dilakukan di sekolah dan penilaian pada tuntutan kurikulum 2013. 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Untuk memfokuskan dan menghindari anggapan yang berbeda terhadap 

masalah yang dibahas maka diberikan batasan masalah mengenai penelitian, 

yaitu: 
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1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di seluruh SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur 

Kabupaten OKI  kelas X dan XI pada bulan Mei-Juni tahun 2021. 

b. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru biologi dan 

peserta didik SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI. Objek 

penelitian ini adalah pelaksanaan penilaian hasil belajar biologi siswa SMA se-

Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI pada masa pandemi Covid-19. 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Pelaksanaan penilaian hasil belajar biologi siswa SMA se-Kecamatan Mesuji 

Makmur Kabupaten OKI pada masa pandemi Covid-19 yaitu di UPT SMAN 

12 OKI dan UPT SMAN 25 OKI. 

b. Penelitian dilakukan pada kelas X dan XI pada semester genap.  

c. Aspek yang diteliti adalah teknik dan instrumen penilaian, mekanisme dan 

prosedur penilaian serta hambatan penilaian selama proses pembelajaran 

dimasa pandemi Covid-19. 

F. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan 

internet dengan berbantuan perangkat-perangkat mobile seperti Smartphone 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 

2. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penilaian 

Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Proses tersebut dilakukan 

melalui berbagai teknik penilaian dan berbagai instrumen. Penilaian harus 

dilakukan secara efektif. Oleh sebab itu, pengumpulan informasi yang akan 

digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik harus lengkap 

dan akurat agar dihasilkan keputusan yang tepat (Setiawati, Asmira, & Ariana, 

2019: 5).  

Penilaian merupakan langkah untuk menghimpun berbagai informasi 

yang digunakan untuk penentuan kebijakan proses pembelajaran. Menurut Setiadi 

(2016: 167), penilaian merupakan suatu aspek penentu kualitas pendidikan. 

Penilaian mencakup proses penelusuran, pengecekan, pencarian, dan 

penyimpulan. Menurut permendikbud (2016: 4), penilaian bertujuan memantau 

dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta 

didik secara berkesinambungan. Penilaian memiliki prinsip yaitu sahih, objektif, 

adil, terpadu, terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis, beracuan 

kriteria dan akuntabel.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian merupakan proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil peserta 

didik. Penilaian digunakan untuk penentuan kebijakan proses pembelajaran, 

penentu kualitas pembelajaran, memantau dan mengevaluasi proses kemajuan 
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belajar dan perbaikan hasil belajar. Selain itu, dalam melaksanakan penilaian juga 

harus memperhatikan prinsip penilaian. 

Pada saat ini muncullah pandemi Covid-19 yang menyebabkan adanya 

kebijakan belajar dari rumah melalui pembelajaran daring dan menimbulkan 

berbagai permasalahan diantaranya masalah penilaian peserta didik. Pada masa 

pandemi proses pembelajaran daring dilaksanakan jarak jauh dengan 

memanfaatkan teknologi dan internet. Proses pembelajaran daring ini merubah 

pembelajaran yang semula tatap muka kepada sistem online. Hal ini berdampak 

kepada bagaimana cara penilaian proses pembelajaran. Dengan adanya pandemi 

Covid-19 ini, pelaksanaan penilaian hasil belajar dilakukan secara daring. 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan ketercapaian tujuan pendidikan pada siswa yang 

mengukuti proses belajar mengajar. Hasil belajar juga dapat diartikan perubahan 

yang diakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya (Ariyanto, 

2016: 135). Menurut Nurhasanah & Sobandi (2016: 129) menyatakan bahwa, 

secara umum hasil belajar merupakan penilaian diri siswa dan perubahan yang 

dapat diamati, dibuktikan, dan terukur dalam kemampuan atau prestasi yang 

dialami oleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar.  

Menurut Chania, Haviz, & Sasmita (2016: 80), hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Dalam proses pembelajaran, hasil belajar merupakan hal yang penting karena 

dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam 

kegiatan belajar yang sudah dilakukan. Berdasarkan uraian diatas, dapat 
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disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan sikap atau tingkah laku siswa 

yang berproses dari kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui keberhasilan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Dharmadji (2014: 13), tujuan dan hasil pendidikan mencakup tiga 

ranah penting yaitu kognitif, psikomotor dan afektif sebagaimana lebih sering 

dikenal dengan Taxonomi Bloom. Menurut Hasmiati, Jamilah, & Mustami (2017: 

25), hasil belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Tingkah laku baru berupa kemampuan yang aktual 

b. Kemampuan baru tersebut berlaku dalam waktu yang lama 

c. Kemampuan baru tersebut diperoleh malalui suatu peristiwa belajar.  

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia, faktor ini dapat 

diklasifikasikan menjadi dua yakni faktor biologis dan faktor psikologis. 

Faktor biologis antara lain usia, kematangan dan kesehatan sedangkan faktor 

psikologis adalah kelelahan, suasana hati, motivasi, minat dan kebiasaan 

belajar. 

b. Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusia, faktor ini 

diklasifikasikan menjadi dua yakni faktor manusia dan faktor non manusia 

seperti alam, benda, hewan, dan lingkungan fisik (Chania, dkk., 2016: 80). 

Salah satu indikator keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa yang dapat dilihat 

melalui angka atau lambang pada rapor sebagai perumusan terakhir hasil belajar. 



9 

 

 
 

Hasil belajar yang ideal adalah apabila siswa mampu menguasai sepenuhnya (90-

100%) segenap materi pelajaran dengan berbagai tuntutan yang meliputi unsur-

unsur ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar sangat berperan 

penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran siswa untuk mengembangkan 

wawasan dan pengembangan skill yang dimiliki siswa melalui proses 

pembelajaran agar terwujudnya hasil belajar siswa yang diharapkan (Putri, 

Nirwana, & Syahniar, 2018: 98). 

3. Ranah Hasil Belajar 

Menurut Hasmiati, dkk., (2017: 25), hasil belajar adalah perolehan siswa 

setelah mengikuti proses belajar dan perolehan tersebut meliputi tiga bidang 

kemampuan, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Perolehan tersebut disebut 

dengan penilaian. Penilaian hasil belajar peserta didik meliputi tiga aspek yaitu 

aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan (Permendikbud, 2016: 3). 

a. Penilaian Sikap 

Menurut Setiawati, dkk., (2019: 10), penilaian sikap merupakan penilaian 

yang dilakukan untuk mengetahui perkembangan sikap peserta didik. Kegunaan 

utama penilaian sikap adalah refleksi pemahaman dan kemajuan sikap peserta 

didik secara individual (Allimuddin, 2014: 25). Pelaksanaan penilaian sikap 

ditujukan untuk mengetahui perilaku spiritual dan sosial peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. Penilaian spritual terdiri dari menerima, menghargai, 

menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut sedangkan penilaian 

sikap sosial terdiri dari jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, 

santun dan percaya diri (Nurjannah, 2019: 35) 
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Pada masa pandemi Covid-19, pelaksanaan penilaian dilakukan secara 

daring salah satunya penilaian sikap. Menurut Ramdhayani, dkk., (2020: 108), 

pada pembelajaran daring yang sulit dilakukan guru adalah tahapan penilaian 

terutama penilaian sikap. Hal itu disebabkan karena proses penilaian sikap 

seyogyanya dilakukan dengan observasi langsung selama proses pembelajaran. 

Proses penilaian sikap yang dilakukan secara daring dinilai tidak akurat karena 

guru tidak bisa melihat secara langsung sikap yang muncul selama proses 

pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian 

aspek sikap dilakukan untuk mengetahui kecenderungan perilaku spiritual dan 

sosial peserta didik. Pada masa pandemi Covid-19 penilaian aspek sikap 

dilakukan secara daring dan guru memiliki kesulitan dalam melakukan penilaian 

aspek sikap.  

b. Penilaian Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan adalah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur proses dan hasil pencapaian kompetensi peserta didik 

yang berupa kombinasi penguasaan proses kognitif (kecakapan berpikir) 

mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta (Setiawati, dkk., 2019: 15). Ranah kognitif pertama kali dikenalkan 

oleh Benjamin Bloom pada tahun 1956  dan dikembangkan oleh Anderson & 

Krathwol pada tahun 2001. Dimensi pengetahuan dibagi menjadi empat kategori 

yaitu pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural dan 

pengetahuan metakognitif. Jenjang kognitif peserta didik yang dinilai adalah 

mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan 

mengkreasi (Anderson & Kratwohl, 2014: 47). 
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Penilaian pengetahuan pada masa pandemi Covid-19 dilakukan secara 

daring. Dalam menilai aspek pengetahuan, kemungkinan hasil belajar yang 

dicapai peserta didik tidak objektif karena pada saat mengerjakan tugas yang 

diberikan peserta didik bisa saja mengerjakan dengan meminta bantuan kepada 

orang lain atau melihat dari internet (Ulinniam, dkk., 2021 : 123). Berdasarkan 

pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian pengetahuan adalah proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi penguasaan proses berpikir. Dalam masa 

pandemi Covid-19, penilaian pengetahuan dilakukan secara daring dan 

kemungkinan hasil belajar yang dicapai tidak objektif karena guru tidak 

mengamati secara langsung peserta didik. 

c. Penilaian Keterampilan 

Penilaian keterampilan merupakan penilaian yang dilakukan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan untuk 

melakukan tugas tertentu di berbagai macam konteks keterampilan. Penilaian 

keterampilan tersebut meliputi ranah berpikir dan bertindak. Keterampilan ranah 

berpikir meliputi keterampilan menggunakan, mengurai, merangkai, modifikasi, 

dan membuat. Keterampilan dalam ranah bertindak meliputi membaca, menulis, 

menghitung, menggambar, dan mengarang (Setiawati, dkk., 2019: 10). 

Menurut Ulinniam, dkk., (2021: 124), penilaian keterampilan umumnya 

dilakukan dengan tatap muka dan melihat langsung hasil kerja peserta didik, 

namun pada masa pandemi Covid-19 dilakukan dengan cara peserta didik 

membuat video penjelasan langkah-langkah yang digunakan atau hasil yang 

didapatkan dari penilaian keterampilan yang dilakukan. Berdasarkan uraian di 

atas, disimpulkan bahwa penilaian keterampilan dilakukan untuk mengukur 
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kemampuan ranah berpikir dan bertindak. Pada masa pandemi Covid-19, 

penilaian keterampilan dilakukan secara daring. 

4. Teknik Penilaian pada Hasil Belajar 

a. Penilaian Sikap 

Menurut Rezeki (2020: 65), penilaian sikap secara daring dapat dilakukan 

menggunakan teknik observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, dan 

penilaian dari orang tua.  

1) Observasi 

Penilaian sikap dengan teknik observasi dapat dilakukan menggunakan 

lembar observasi. Lembar observasi merupakan instrumen yang dapat digunakan 

oleh pendidik untuk memudahkan penyusunan laporan hasil pengamatan terhadap 

perilaku peserta didik yang berkaitan dengan sikap spiritual dan sikap sosial. 

Menurut Ramdhayani, dkk., (2020: 108), pada masa pandemi Covid-19 teknik 

observasi dapat digunakan karena apabila guru sedang melakukan proses 

pembelajaran daring dan muncullah sikap negatif yang dilakukan siswa guru 

langsung dapat mencatatnya. 

2) Penilaian Diri 

Penilaian diri dalam penilaian sikap merupakan teknik penilaian terhadap 

diri sendiri dengan mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan sikap dalam 

berperilaku. Hasil penilaian diri peserta didik dapat digunakan sebagai data 

konfirmasi perkembangan sikap peserta didik. Selain itu, penilaian diri peserta 

didik juga dapat digunakan untuk menumbuhkan nilai kejujuran dan 

meningkatkan kemampuan refleksi diri. Menurut Rezeki (2020: 65), penilaian diri 
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sendiri dapat dilakukan secara online dengan membuat google form yang 

mencakup aspek sosial dan aspek spiritual. 

3) Penilaian antar teman 

Penilaian antar teman merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 

siswa untuk saling menilai terkait dengan sikap dan perilaku keseharian siswa 

(Tiara & Sari, 2019: 25)  

4) Penilaian dari orang tua 

Menurut Kurniati, Alfaeni, & Andriani (2021: 242), peran orang tua dalam 

mendampingi kesuksesan anak selama belajar di rumah menjadi sangat sentral, 

orang tua harus mendampingi putra-putri selama pandemi berlangsung. Orang tua 

pada awalnya berperan dalam membimbing sikap serta keterampilan yang 

mendasar seperti pendidikan agama untuk patuh terhadap aturan dan pembiasaan 

yang baik. Penilaian dari orang tua dapat dilakukan guna memperoleh penilaian 

sikap siswa yang dapat dilakukan secara daring. 

b. Penilaian Pengetahuan 

Dalam melakukan penilaian pengetahuan dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai teknik. Pada masa pandemi Covid-19 teknik penilaian 

yang digunakan tetap sama tetapi yang membedakan adalah pelaksanaannya. 

Teknik yang biasa digunakan adalah tes tertulis, tes lisan dan penugasan. 

1) Tes Tertulis 

Tes tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan 

kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. Bentuk tes tertulis berupa pilihan 

ganda, isian, benar-salah, menjodohkan, dan uraian.  
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2) Tes Lisan  

Tes lisan adalah tes yang pelaksanaannya dilakukan secara langsung antara 

pendidik dan peserta didik. Tes lisan merupakan pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan pendidik secara lisan dan peserta didik merespon pertanyaan tersebut 

secara lisan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Tes lisan dapat digunakan 

untuk perbaikan pembelajaran. Selain itu, tes lisan juga dapat menumbuhkan 

sikap berani berpendapat, percaya diri, dan kemampuan berkomunikasi secara 

efektif serta untuk melihat ketertarikan peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan dan motivasi peserta didik dalam belajar (Setiawati, dkk., 2019: 19). 

3) Penugasan 

Penugasan adalah pemberian tugas kepada peserta didik untuk mengukur 

atau memfasilitasi peserta didik memperoleh atau meningkatkan pengetahuan. 

Penugasan untuk mengukur pengetahuan dapat dilakukan setelah proses 

pembelajaran sedangkan penugasan untuk meningkatkan pengetahuan diberikan 

sebelum atau selama proses pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa teknik penilaian pengetahuan yang biasa digunakan adalah 

tes tertulis, tes lisan dan penugasan. Tetapi pada masa pandemi Covid-19 

pelaksanaan penilaiannya berbeda dengan pada saat belajar secara langsung yaitu 

dilakukan secara daring. 

c. Penilaian Keterampilan 

Pada masa pandemi Covid-19 teknik penilaian aspek keterampilan tetap 

sama yang membedakan adalah pelaksanaanya yaitu secara daring. Teknik 

penilaian keterampilan yang digunakan dipilih sesuai dengan karakteristik KD 

pada KI-4 (Setiawati, dkk., 2019: 27). 
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1) Penilaian Praktik 

Penilaian praktik merupakan penilaian yang menuntut respon berupa 

keterampilan melakukan suatu aktivitas sesuai dengan tuntutan kompetensi. 

Dengan demikian, aspek yang dinilai dalam penilaian praktik adalah kualitas 

proses mengerjakan suatu tugas. Penilaian praktik bertujuan menilai kemampuan 

peserta didik dalam mendemonstrasikan keterampilannya untuk melakukan suatu 

kegiatan. Contoh penilaian praktik adalah keterampilan membuat desinfektan. 

2) Penilaian Produk 

Penilaian produk merupakan penilaian terhadap keterampilan peserta didik 

dalam mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki ke dalam wujud produk dalam 

waktu tertentu sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan baik dari segi proses 

maupun hasil akhir. Penilaian produk bertujuan untuk menilai keterampilan 

peserta didik dalam membuat produk tertentu dan menilai kemampuan peserta 

didik dalam bereksplorasi dan mengembangkan gagasan dalam mendesain dan 

menunjukkan inovasi dan kreasi. Contoh penilaian produk adalah membuat 

kerajinan, membuat karya sastra, dan membuat laporan percobaan. 

3) Penilaian Proyek 

Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang 

harus diselesaikan dalam waktu tertentu berupa suatu perencanaan, pengumpulan 

data, pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data. Penilaian proyek 

bertujuan untuk mengembangkan dan memonitor keterampilan peserta didik 

dalam merencanakan, menyelidiki dan menganalisis proyek. Contoh penilaian 

proyek adalah membuat video pembelajaran  serta membuat makanan dan 

minuman dari buah segar (Setiawati, dkk., 2019: 29). 
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4) Penilaian Portofolio 

Menurut (Ahmad, 2020: 214), penilaian portofolio adalah kumpulan karya 

yang disusun secara sistematis dan terorganisir sebagai hasil belajar yang 

dilakukan dalam waktu tertentu. Penilaian portofolio pada dasarnya menilai 

karya-karya peserta didik secara individu pada satu kurun waktu suatu mata 

pelajaran. 

5. Mekanisme dan Prosedur Penilaian Hasil Belajar 

a. Mekanisme Penilaian 

Berdasarkan Permendikbud (2016: 7), mekanisme penilaian hasil belajar oleh 

pendidik adalah sebagai berikut: 

1) Perancangan strategi penilaian oleh pendidik dilakukan pada saat penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus. 

2) Penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan dan teknik 

penilaian lain yang relevan, dan pelaporannya menjadi tanggungjawab wali 

kelas atau guru kelas 

3) Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan, dan 

penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai. 

4) Penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek, portofolio, 

dan/atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai. 

5) Peserta didik yang belum mencapai KKM satuan pendidikan harus mengikuti 

pembelajaran remedi. 

6) Hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan keterampilan peserta didik 

disampaikan dalam bentuk angka dan/atau deskripsi. 
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b. Prosedur Penilaian 

1) Penilaian Sikap 

Penilaian aspek sikap dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 

a) Mengamati perilaku peserta didik selama pembelajaran. 

b) Mencatat perilaku peserta didik dengan menggunakan lembar 

observasi/pengamatan. 

c) Menindaklanjuti hasil pengamatan. 

d) Mendeskripsikan perilaku peserta didik.  

2) Penilaian Pengetahuan 

Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 

a) Menyusun perencanaan penilaian.  

b) Mengembangkan instrumen penilaian. 

c) Melaksanakan penilaian. 

d) Memanfaatkan hasil penilaian. 

e) Melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100 dan 

deskripsi. 

3) Penilaian Keterampilan 

Penilaian aspek keterampilan dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 

a) Menyusun perencanaan penilaian. 

b) Mengembangkan instrumen penilaian. 

c) Melaksanakan penilaian. 

d) Memanfaatkan hasil penilaian. 

e) Melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100 dan 

deskripsi. 
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C. Pembelajaran Daring 

Pada masa pandemi Covid-19, proses pembelajaran dilakukan secara 

daring. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan dalam 

jarak jauh melalui media berupa internet dan alat penunjang lainnya seperti 

telepon seluler dan komputer (Putria, Maula, & Uswatun, 2020: 863). 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan 

internet untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Pembelajaran 

daring dapat dilaksanakan menggunakan teknologi digital seperti WhatsApp, 

Google classroom dan Zoom. Pelaksanaannya mayoritas sekolah hanya 

menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai pelaksananaan pembelajaran daring 

(Hernanto, Atmojo, & Ardiasyah, 2020: 35). Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran daring adalah proses pembelajaran yang 

dilakukan dalam jaringan dengan menggunakan teknologi digital. 

Dalam pembelajaran daring, guru harus bisa menggunakan berbagai media 

yang familiar digunakan siswa karena diharapkan tidak mempersulit siswa dalam 

penggunaan media tersebut agar proses pembelajaran tetap berjalan salah satunya 

aplikasi WhatsApp. Whatsapp merupakan aplikasi yang sangat sederhana dan 

memiliki fitur seperti kirim pesan, gambar, video, suara, membuat grup serta 

mudah dalam pengoperasiannya (Khasanah, Nasan, & Jus'aini, 2021: 49). 

Menurut Mu'minah & Sugandi (2020: 69), penggunaan aplikasi WhatsApp 

grup merupakan salah satu media yang murah, mudah dan instan. Media 

WhatsApp group bersifat praktis yang dapat digunakan dimanapun siswa berada. 

Pemanfaatan fitur-fitur pada WhatsApp group diharapkan mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Selain aplikasi WhatsApp, media yang banyak dijadikan 
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pilihan oleh pendidik selama pembelajaran daring adalah aplikasi Google 

classroom. Google classroom adalah salah satu media pembelajaran yang dapat 

dipakai untuk menumbuhkan rasa keefektifan seorang pendidik dalam 

mengembangkan media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi. Google 

classroom sesungguhnya dirancang untuk mempermudah interaksi pendidik dan 

peserta didik dalam dunia maya. Aplikasi ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengeksplorasi gagasan keilmuan yang dimiliki peserta 

didik, dan untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, dan efisien 

(Rahmanto & Bunyamin, 2020: 121). 

Menurut Handarini & Wulandari (2020: 501), pembelajaran daring 

memiliki tantangan tersendiri. Salah satunya adalah ketersediaan jaringan 

internet. Beberapa mengaku kesulitan mengikuti kegiatan pembelajaran daring 

karena tidak semua wilayah mendapatkan akses internet yang lancar. Hal itulah 

yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan ketika mengumpulkan 

tugas. Selain itu, tantangan lainnya adalah kendala biaya. Peserta didik harus 

mengeluarkan biaya lebih untuk membeli kuota internet. Tetapi dengan adanya 

bantuan kuota dari pemerintah dapat meringankan peserta didik. 

D. Penelitian Relevan 

Berikut adalah penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Setiadi (2016: 170), ruang lingkup yang akan dieksplorasi adalah teknik dan 

instrumen penilaian (mencakup kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan 

kompetensi keterampilan), mekanisme dan prosedur penilaian yang dilakukan 

oleh pendidik dan satuan pendidikan, pelaksanaan dan pelaporan penilaian yang 

dilakukan juga oleh pendidik dan satuan pendidikan. Pelaksanaan penelitan ini 
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dilaksanakan dengan menggunakan beberapa tahap yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap pelaporan.  

Penelitian dari Luqianingrum & Zulfiati (2020: 116), terdapat tiga hal 

pokok yang dianalisis yaitu bentuk-bentuk penilaian, pelaksanaan penilaian dan 

faktor penghambat serta faktor pendukung dalam penilaian. Hasil pada penelitian 

ini adalah bentuk-bentuk penilaian pada pembelajaran tematik bermuatan IPS 

kelas IV antara lain ranah pengetahuan, sikap serta keterampilan. Pelaksanaan 

penilaian pada pembelajaran tematik bermuatan IPS kelas IV yaitu ranah kognitif 

dilakukan dengan menggunakan teknik penilaian tes tertulis, tes lisan dan 

penugasan. Ranah afektif dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, 

penilaian diri dan penilaian antar teman dan teknik yang digunakan dalam ranah 

psikomotor adalah teknik penilaian kinerja.   

Penelitian dari Irfan (2020: 33), terdapat tiga kriteria pelaksanaan standar 

penilaian yaitu aspek perencanaan, aspek pelaksanaan dan aspek produk. Pada 

aspek perencanaan, guru menyiapkan penilaian dengan menyiapkan perangkat 

pembelajaran. Pada aspek pelaksanaan penilaian yang telah dirancang sejalan 

dengan silabus yang ada sedangkan pada aspek produk, guru biologi telah 

membuat laporan hasil belajar peserta didik baik nilai ulangan harian, tengah 

semester, dan akhir semester hingga nilai laporan hasil belajar. 

Penelitian dari Kisno, dkk., (2020: 104), membahas tentang keterlaksanaan 

penilaian matematika serta kendala dan hambatan pelaksanaan penilaian 

matematika. Pelaksanaan penilaian matematika yang dilakukan guru pada masa 

pandemi Covid-19 cukup terlaksana dilihat dari beberapa indikator rekap 

penilaian formatif, indikator pemecahan masalah dan penggunaan observasi 
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penilaian. Kendala dan hambatan yang dialami oleh guru adalah dalam 

melaksanakan penilaian secara daring pada masa pandemi Covid-19 ini hanya 

terfokus pada ranah kognitif saja, guru tidak mau ambil pusing dalam melakukan 

penilaian afektif dan psikomotor. Melakukan pembelajaran matematika secara 

daring dirasa lebih sulit, sebab menurut guru matematika memerlukan 

penggunaan rumus yang perlu diajarkan secara langsung ke siswa. Dalam 

melaksanakan penilaian secara daring, guru tidak bisa memantau keterampilan 

masing-masing siswa secara individu.  



 

22 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Rancangan Penelitian 

  Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 

mengungkapkan pelaksanaan penilaian hasil belajar biologi siswa SMA se-

Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI pada masa pandemi Covid-19. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala sekolah, seluruh guru 

biologi dan peserta didik kelas X dan XI pada semester genap. Berikut data subjek 

penelitian: 

Tabel 3. 1. Data Subjek Penelitian 

No Nama Sekolah Subjek Penelitian Jumlah responden 

1 UPT SMAN 12 OKI Kepala Sekolah 1 

Guru Biologi 1 
Peserta Didik 131 

2 UPT SMAN 25 OKI Kepala Sekolah 1 

Guru Biologi 1 
Peserta Didik 45 

 

Kecamatan Mesuji Makmur terdiri dari 19 desa dan memiliki tiga 

SMA/sederajat yaitu UPT SMAN 12 OKI, UPT SMAN 25 OKI, dan SMK Negeri 

1 Mesuji Makmur. Berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 6 

Tahun 2021 tentang penataan identitas sekolah, terdapat perubahan nama dari 

SMA menjadi UPT. Alasan pemilihan sekolah SMA se-Kecamatan Mesuji 

Makmur dikarenakan Kecamatan Mesuji Makmur merupakan salah satu 

kecamatan yang jauh dari Ibu Kota Kabupaten dengan jarak ± 130 km serta 

kondisi sinyal yang lemah dibandingkan dengan kecamatan lainnya. 
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2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Semua anggota populasi kepala sekolah dan guru 

biologi dijadikan sebagai sampel dikarenakan jumlah populasi kepala sekolah 

dan guru biologi sangat sedikit. Sampel peserta didik yang diambil adalah kelas 

X dan XI karena kegiatan pembelajaran masih berlangsung, sedangkan kelas XII 

kegiatan pembelajaran telah selesai. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang analisis 

pelaksanaan penilaian hasil belajar biologi siswa SMA se-Kecamatan Mesuji 

Makmur Kabupaten OKI pada masa pendemi Covid-19 adalah sebagai berikut. 

1. Metode Wawancara 

  Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah dan guru biologi SMA se-

Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI secara tatap muka di sekolah  karena 

jumlahnya yang sedikit untuk mengetahui lebih luas tentang pelaksanaan 

penilaian hasil belajar biologi siswa SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur 

Kabupaten OKI pada masa pandemi Covid-19.  

2. Metode Kuesioner 

  Kuesioner dibuat dalam bentuk Google form yang dibagikan melalui 

WhatsApp Group. Sasaran yang diberikan kuesioner adalah seluruh peserta didik  

kelas X dan XI SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI 

Penggunaan kuesioner dalam bentuk Google Form dilakukan karena jumlah 
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populasi peserta didik relatif banyak sehingga dapat memudahkan untuk 

pengumpulan data yang akan dilakukan. 

3. Metode Dokumentasi 

  Metode dokumentasi merupakan metode yang tidak langsung di tujukan 

pada subyek penelitian, namun melalui dokumen dimana dokumen yang 

digunakan dapat berupa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), lembar 

penilaian, soal-soal latihan dan Penilaian Akhir Semester (PAS) serta rekapitulasi 

nilai yang dimiliki guru biologi SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten 

OKI. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Wawancara 

 Lembar wawancara berisi pertanyaan terkait pelaksanaan penilaian hasil 

belajar biologi siswa SMA Se-Kecamatan Mesuji Makmur pada masa pandemi 

covid-19. Lembar wawancara untuk kepala sekolah terdiri dari 10 item pertanyaan 

sedangkan lembar wawancara untuk guru biologi terdiri dari 23 item pertanyaan. 

Berikut adalah kisi-kisi lembar wawancara untuk kepala sekolah dan kisi-kisi 

lembar wawancara untuk guru biologi. 

Tabel 3. 2. Kisi – Kisi Lembar Wawancara Untuk Kepala Sekolah 

Aspek Indikator Sub Indikator 
Jumlah 
Butir 

No Item 

Pelaksanaan 
Penilaian 
Dimasa 
Pandemi 
Covid-19 

a. Teknik dan 
instrumen 
penilaian  

a. Penilaian Sikap 1 1  
b. Penilaian Pengetahuan 1 4 
c. Penilaian keterampilan 1 7 

b. Mekanisme 
dan prosedur 
penilaian  

a. Penilaian sikap 2 2,10 
b. Penilaian pengetahuan 1 5 
c. Penilaian keterampilan 1 8 

c. Hambatan 
dalam 
penilaian 

a. Penilaian sikap 1 3 
b. Penilaian pengetahuan 1 6 
c. Penilaian keterampilan 1 9 

Sumber: Modifikasi dari Luqianingrum & Zulfiati (2020: 117) 
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Tabel 3. 3. Kisi – Kisi Lembar Wawancara Untuk Guru Biologi 

Aspek Indikator Sub Indikator 
Jumlah 
Butir 

No Item 

Pelaksanaan 
Penilaian 
Dimasa 
Pandemi 
Covid-19 

a. Teknik dan 
instrumen 
penilaian  

a. Penilaian Sikap 2 1, 2 
b. Penilaian Pengetahuan 2 8, 9 
c. Penilaian keterampilan 2 17, 18 

b. Mekanisme 
dan prosedur 
penilaian  

a. Penilaian sikap 4 3, 4, 5, 23 
b. Penilaian pengetahuan 6 10, 11, 14, 15, 

16,23  
c. Penilaian keterampilan 3 19, 20, 23 

c. Hambatan 
dalam 
penilaian 

a. Penilaian sikap 2 6, 7 
b. Penilaian pengetahuan 2 12, 13 
c. Penilaian keterampilan 2 21, 22 

Sumber: Modifikasi dari Luqianingrum & Zulfiati (2020: 117)  

2. Lembar Kuesioner 

 Lembar kuesioner terdiri dari 17 item pertanyaan yang di bagikan kepada 

peserta didik kelas X dan XI dalam bentuk Google form. Kuesioner ini merupakan 

kuesioner terbuka yang memuat beberapa pertanyaan terkait pelaksanaan 

penilaian hasil belajar yang dilakukan guru biologi. Berikut adalah kisi-kisi 

lembar kuesioner untuk peserta didik: 

Tabel 3. 4. Kisi – Kisi Lembar Kuesioner Untuk Peserta Didik 

Aspek  Indikator Sub Indikator Jumlah Butir No Item 

Pelaksanaan 
Penilaian 
Dimasa 
Pandemi 
Covid-19 

a. Teknik dan 
instrumen penilaian 

 

a. Penilaian sikap 3 1, 2, 3 

b. Penilaian 
pengetahuan 

2 4, 5 

c. Penilaian 
keterampilan 

1 6 

b. Mekanisme dan 
prosedur penilaian 

a. Penilaian 
pengetahuan 

16 7-16 

c. Hambatan dalam 
penilaian 

a. Penilaian 
pengetahuan 

1 17 

Sumber: modifikasi dari Luqianingrum & Zulfiati (2020: 117) 
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E. Analisis Data 

 Analisis data di lapangan menggunakan Model Miles and Huberman.  

Langkah analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

Gambar 3. 1. Komponen dalam analisis data 
Sumber: Sugiyono (2016) 

 

 

1. Reduksi Data 

  Data yang diperoleh di lapangan dicatat secara teliti dan rinci dalam 

bentuk catatan lapangan. Dari catatan lapangan, data dipilih pada hal yang pokok 

terkait teknik dan instrumen penilaian, mekanisme dan prosedur penilaian serta 

hambatan dalam penilaian (Sugiyono, 2016: 247). 

2. Penyajian Data 

  Setelah data direduksi, data disajikan dalam bentuk teks naratif yang 

menjabarkan hal yang pokok pada kegiatan reduksi data yaitu teknik dan 

instrumen penilaian, mekanisme dan prosedur penilaian serta hambatan penilaian 

pada masa pandemi Covid-19. 
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

  Setelah reduksi data dan penyajian data, tahap selanjutnya adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan awal dikemukakan 

diawal penelitian dan bersifat sementara yaitu pelaksanaan penilaian pada masa 

pandemi Covid-19 hanya aspek pengetahuan yang diukur sedangkan aspek sikap 

dan keterampilan tidak diukur. Setelah melakukan penelitian dan didukung bukti-

bukti yang valid yaitu bukti hasil wawancara, kuesioner dan dokumentasi dapat 

menyimpulkan kesimpulan akhir apakah ketiga aspek dalam penilaian diukur 

semuanya serta apakah ada hambatan dalam pelaksanaan penilaian pada masa 

pandemi Covid-19 (Sugiyono, 2016: 252).  

  Setelah melakukan analisis data, agar data dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah  perlu dilakukan uji keabsahan data. Menurut Sugiyono 

(2016: 275), uji keabsahan yang dilakukan sebagai berikut. 

a. Uji Kredibilitas 

  Uji kredibilitas data dilakukan dengan cara menggunakan bahan referensi, 

yang dimana bahan referensi ini adalah pendukung untuk membuktikan data yang 

telah ditemukan oleh peneliti. 

b. Uji Transferability 

Dalam uji transferability ini, peneliti membuat laporan/uraian terkait 

pelaksanaan penilaian guru biologi SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur pada 

masa pandemi Covid-19 yaitu teknik dan instrumen penilaian, mekanisme dan 

prosedur penilaian serta hambatan dalam penilaian. 
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c. Uji Dependability 

  Uji Dependability dilakukan oleh dosen pembimbing dengan cara 

melakukan audit/pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian yang 

dilakukan. 

d. Uji Confirmability 

  Uji Confirmability disebut juga uji objektivitas penelitian. Uji ini 

dilakukan dengan cara meminta pendapat kepada dosen pembimbing, kepala 

sekolah dan guru biologi terkait hasil penelitian yang telah dilakukan. Apabila  

hasil penelitian telah disepakati banyak orang maka penelitian dikatakan objektif 

(Sugiyono, 2016: 277).  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

A. Teknik dan Instrumen Penilaian 

Indikator teknik dan instrumen penilaian didapatkan melalui wawancara, 

kuesioner, dan dokumentasi dengan sumber penelitian kepala sekolah, guru 

biologi dan peserta didik. Teknik dan instrumen penilaian terdiri dari teknik dan 

instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. Berikut hasil 

penelitian terkait teknik dan instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan: 

Tabel 4. 1. Teknik dan Instrumen Penilaian Sikap 

Wawancara Kuesioner Dokumentasi 
a. Kepala sekolah UPT 

SMAN 12 OKI dan 
UPT SMAN 25 OKI: 
Guru biologi 
melakukan penilaian 
aspek sikap selama 
pembelajaran daring 

b. Guru biologi UPT 
SMAN 12 OKI dan 
UPT SMAN 25 OKI: 
Penilaian aspek sikap 
dilakukan 
menggunakan teknik 
observasi 
(pengamatan). 

a. Peserta didik UPT 
SMAN 12 OKI dan 
UPT SMAN 25 OKI: 
Guru biologi tidak 
pernah meminta 
peserta didik untuk 
melakukan penilaian 
diri sendiri, penilaian 
antar teman dan 
penilaian dari orang 
tua. 

a. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) guru biologi 
UPT SMAN 12 OKI kelas X 
materi protista dan animalia serta 
RPP kelas XI materi struktur dan 
fungsi sel pada sistem pernapasan 
dan struktur dan fungsi sel pada 
sistem ekskresi manusia dan RPP 
guru biologi UPT SMAN 25 OKI 
Kelas X materi animalia dan 
kelas XI materi struktur dan 
fungsi sel pada sistem eksresi 
manusia: Penilaian sikap 
dilakukan menggunakan  teknik 
observasi dengan instrumen 
pengamatan sikap.  

b. Lembar penilaian guru biologi 
UPT SMAN 12 OKI dan UPT 
SMAN 25 OKI: Penilaian sikap 
dilakukan menggunakan  lembar 
pengamatan penilaian observasi. 
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Tabel 4. 2. Teknik dan Instrumen Penilaian Pengetahuan 

Wawancara Kuesioner Dokumentasi 
a. Kepala sekolah 

UPT SMAN 12 
OKI dan UPT 
SMAN 25 OKI: 
Guru biologi 
melakukan 
penilaian aspek 
pengetahuan 
selama 
pembelajaran 
daring. 

b. Guru biologi UPT 
SMAN 12 OKI 
dan UPT SMAN 
25 OKI: 
Pelaksanaan 
penilaian aspek 
pengetahuan 
dilakukan 
menggunakan 
teknik tes tertulis 
dan penugasan.  

a. Peserta didik 
UPT SMAN 12 
OKI dan UPT 
SMAN 25 OKI: 
Guru melakukan 
penilaian sikap 
menggunakan 
teknik tes tertulis 
dan penugasan. 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) guru biologi UPT SMAN 12 OKI 
kelas X materi protista dan animalia 
serta RPP Kelas XI materi struktur dan 
fungsi sel pada sistem pernapasan dan 
struktur dan fungsi sel pada sistem 
ekskresi manusia dan RPP guru biologi 
UPT SMAN 25 OKI kelas X materi 
animalia dan kelas XI materi struktur 
dan fungsi sel pada sistem ekskresi 
manusia: Penilaian pengetahuan 
dilakukan menggunakan teknik tes 
tertulis dan penugasan dengan instrumen 
penilaian soal tes. 

b. Lembar penilaian guru biologi UPT 
SMAN 12 OKI dan UPT SMAN 25 
OKI: Penilaian pengetahuan dilakukan 
menggunakan lembar penilaian tertulis 
dan penugasan. 

c. Rekapitulasi Nilai guru biologi UPT 
SMAN 12 OKI dan UPT SMAN 25 
OKI: Penilaian pengetahuan dilakukan 
menggunakan teknik tes tertulis dan 
penugasan. 

 

Tabel 4. 3. Teknik dan Instrumen Penilaian Keterampilan 

Wawancara Kuesioner Dokumentasi 
a. Kepala sekolah 

UPT SMAN 12 
OKI dan UPT 
SMAN 25 
OKI: Guru 
biologi 
melakukan 
penilaian aspek 
keterampilan 
selama 
pembelajaran 
daring. 

b. Guru biologi 
UPT SMAN 12 
OKI dan UPT 
SMAN 25 
OKI: 
Pelaksanaan 
penilaian aspek 
keterampilan 
dilakukan 
menggunakan 
teknik 
penilaian 
praktik dan 
penilaian 
proyek. 

a. Peserta didik 
UPT SMAN 
12 OKI dan 
UPT SMAN 
25 OKI: Guru 
melakukan 
penilaian 
aspek 
keterampilan 
menggunakan 
teknik 
penilaian 
praktik dan 
penilaian 
proyek. 

 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru 
biologi UPT SMAN 12 OKI kelas X materi 
protista dan animalia dan RPP Kelas XI materi 
struktur dan fungsi sel pada sistem pernapasan 
dan struktur dan fungsi sel pada sistem ekskresi 
manusia: Penilaian keterampilan dilakukan 
menggunakan  teknik unjuk kerja dengan 
instrumen pengamatan unjuk kerja dan teknik 
hasil analisis dengan instrumen lembar ceklis 
keterampilan.  

b. RPP guru biologi UPT SMAN 25 OKI Kelas X 
materi animalia dan kelas XI materi srtuktur 
dan fungsi sel pada sistem eksresi manusia, 
penilaian keterampilan dilakukan menggunakan 
teknik presentasi, unjuk kerja/hasil karya. 

c. Lembar Penilaian  guru biologi UPT SMAN 12 
OKI dan UPT SMAN 25 OKI: Penilaian 
keterampilan dilakukan menggunakan lembar 
pengamatan unjuk kerja/kinerja/praktik dan 
penilaian produk. 

d. Rekapitulasi Nilai UPT SMAN 12 OKI: 
Penilaian keterampilan dilakukan menggunakan 
teknik penilaian praktik dan penilaian produk 

e. Rekapitulasi Nilai UPT SMAN 25 OKI: 
Penilaian keterampilan dilakukan menggunakan 
teknik penilaian praktik, penilaian proyek dan 
penilaian produk. 
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B. Mekanisme dan Prosedur Penilaian 

Mekanisme dan prosedur penilaian sikap didapatkan melalui wawancara 

dan dokumentasi dengan sumber penelitian kepala sekolah dan guru biologi 

sedangkan mekanisme dan prosedur penilaian pengetahuan dan keterampilan 

didapatkan melalui wawancara, kuesioner dan dokumentasi dengan sumber 

penelitian kepala sekolah, guru biologi dan peserta didik. Berikut hasil penelitian 

terkait mekanisme dan prosedur penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan: 

Tabel 4. 4. Mekanisme dan Prosedur Penilaian Sikap 

Wawancara Dokumentasi 
a. Kepala Sekolah UPT SMAN 12 OKI dan 

UPT SMAN 25 OKI: Guru biologi 
melakukan penilaian sikap secara daring dan 
luring. 

b. Guru biologi UPT SMAN 12 OKI :  
Penilaian sikap dilakukan  secara daring 
menggunakan aplikasi WhatsApp dan secara 
luring ketika peserta didik datang ke sekolah. 
Didalam pelaksanaan penilaian sikap terdapat 
keterlibatan siswa dan orang tua ketika siswa 
kurang aktif dalam  kegiatan pembelajaran. 
Indikator penilaian sikap yang dinilai adalah 
seperti disiplin, jujur, sopan santun dan 
tanggung jawab. 

c. Guru biologi UPT SMAN 25 OKI: Penilaian 
sikap dilakukan secara daring menggunakan 
aplikasi WhatsApp dan luring ketika peserta 
didik datang ke sekolah. Didalam 
pelaksanaan penilaian sikap ada keterlibatan 
siswa dan orang tua ketika siswa kurang aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Indikator 
penilaian sikap yang dinilai adalah jujur, 
disiplin,  ketepatan, tanggung jawab dan 
sopan santun. 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) guru biologi UPT SMAN 12 
OKI kelas X materi protista dan 
animalia: Pelaksanaan penilaian sikap 
dilakukan selama KBM. 

b. RPP guru biologi UPT SMAN 25 OKI 
Kelas X materi animalia dan kelas XI 
materi struktur dan fungsi sel pada 
sistem ekskresi manusia: Pelaksanaan  
penilaian aspek sikap dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan guru. 

c. Lembar Penilaian guru biologi UPT 
SMAN 12 OKI dan UPT SMAN 25 
OKI: Aspek sikap yang dinilai yaitu 
tanggung jawab, jujur, perduli, 
kerjasama, santun, perduli, percaya diri 
dan disiplin. 

d. Rekapitulasi Nilai guru biologi UPT 
SMAN 12 OKI dan UPT SMAN 25 
OKI: Aspek sikap yang dinilai yaitu 
syukur, berdoa, toleran, jujur, santun, 
tanggung jawab, disiplin, kerja sama, 
saling menghargai dan percaya diri.   

 

Tabel 4. 5. Mekanisme dan Prosedur Penilaian Pengetahuan 

Wawancara Kuesioner Dokumentasi 
a. Kepala sekolah UPT SMAN 12 

OKI dan UPT SMAN 25 OKI: 
Guru biologi melakukan 
penilaian pengetahuan  secara 
daring dan luring. 

b. Guru biologi UPT SMAN 12 
OKI: Pelaksanaan penilaian 
pengetahuan dilakukan secara 
daring melalui aplikasi 
WhatsApp dan Google form. 

a. Peserta didik UPT 
SMAN 12 OKI: Guru 
memberikan tes 
tertulis dan penugasan 
secara daring 
menggunakan aplikasi 
WhatsApp dan Google 
classroom. Tes tertulis 
berupa latihan soal 
yang terdiri dari soal 

a. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
guru biologi UPT 
SMAN 12 OKI kelas X 
materi protista dan 
animalia: Pelaksanaan 
penilaian pengetahuan 
dilakukan setelah 
KBM. 

b. Rencana Pelaksanaan 
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Level kognitif yang digunakan 
dalam penyusunan soal yaitu 
level C1 (mengingat) –level C3 
(mengaplikasikan). Penilaian 
pengetahuan dilaksanakan 
dengan  kegiatan ulangan 
harian dan Penilaian Akhir 
Semester (PAS) dengan bentuk 
soal yang diberikan berupa 
pilihan ganda dan isian. 

c. Guru biologi UPT SMAN 25 
OKI: Pelaksanaan penilaian 
pengetahuan dilakukan secara 
daring menggunakan aplikasi 
WhatsApp. Level kognitif yang 
digunakan dalam penyusunan 
soal yaitu level C1 (mengingat) 
– level C5 (mengevaluasi). 
Penilaian pengetahuan 
dilaksanakan dengan  kegiatan 
ulangan harian dan Penilaian 
Akhir Semester (PAS) dengan 
bentuk soal yang diberikan 
berupa pilihan ganda dan isian. 

pilihan ganda dan isian 
sedangkan penugasan 
berupa  mencatat, 
merangkum materi.  

b. Peserta didik UPT 
SMAN 25 OKI: Guru 
biologi memberikan  
tes tertulis dan 
penugasan secara 
daring menggunakan 
aplikasi WhatsApp. 
Tes tertulis berupa 
latihan soal yang 
terdiri dari soal pilihan 
ganda dan isian 
sedangkan penugasan 
berupa  mencatat.  

Pembelajaran (RPP) 
guru biologi UPT 
SMAN 25 OKI Kelas 
X materi animalia dan 
kelas XI materi 
srtuktur dan fungsi sel 
pada sistem ekskresi 
manusia: Pelaksanaan  
penilaian aspek 
pengetahuan dilakukan 
sesuai dengan 
kebutuhan guru. 

c. Latihan soal dan  soal 
penilaian akhir 
Semester UPT SMAN 
12 OKI dan UPT 
SMAN 25 OKI: Soal 
terdiri dari pilihan 
ganda dan isian.  
Berdasarkan soal, level 
yang digunakan adalah 
C1 (mengingat) -C2 
(memahami) seperti 
menyebutkan, 
menjelaskan, 
mencirikan, dan 
membedakan. 

 

Tabel 4. 6. Mekanisme dan Prosedur Penilaian Keterampilan 

Wawancara Kuesioner Dokumentasi 
a. Kepala sekolah UPT SMAN 12 

OKI dan UPT SMAN 25 OKI: 
Guru biologi melakukan 
penilaian aspek keterampilan  
secara daring dan luring. 

b. Guru biologi UPT SMAN 12 
OKI:  Penilaian keterampilan 
dilakukan secara daring dengan 
cara praktikum dan membuat 
video prakikum/pembelajaran 
menggunakan aplikasi 
WhatsApp. Indikator penilaian 
keterampilan adalah mengolah 
dan menerapkan. 

c. Guru biologi UPT SMAN 25 
OKI: Penilaian keterampilan 
dilakukan secara daring dengan 
cara praktikum dan membuat 
video praktikum/pembelajaran. 
Menggunakan aplikasi 
WhatsApp. Indikator penilaian 
keterampilan adalah kreativitas. 

a. Peserta didik UPT 
SMAN 12 OKI dan UPT 
SMAN 25 OKI:  
Penilaian keterampilan 
dilakukan dengan cara 
praktikum dan video 
praktikum/pembelajaran 

 

a. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
guru biologi UPT 
SMAN 12 OKI kelas 
X materi protista dan 
animalia: Penilaian 
keterampilan 
dilakukan pada saat 
presentasi dan 
pengumpulan tugas 

b. RPP guru biologi 
UPT SMAN 25 OKI 
Kelas X materi 
animalia dan kelas 
XI materi srtuktur 
dan fungsi sel pada 
sistem eksresi 
manusia: 
Pelaksanaan  
penilaian aspek 
keterampilan 
dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan 
guru. 

 



33 

 

 
 

C. Hambatan dalam penilaian 

Dalam melakukan penilaian ketiga aspek penilaian yaitu aspek sikap, 

aspek pengetahuan dan aspek keterampilan dimasa pandemi covid-19 tentunya 

berbeda dengan penilaian ketika pembelajaran luring yang dimana dalam 

pelaksanaan penilaian dimasa pandemi covid-19 ini memiliki berbagai hambatan.  

Hambatan dalam penilaian didapatkan melalui wawancara dan kuesioner dengan 

sumber penelitian guru biologi dan peserta didik. Berikut adalah hasil wawancara 

terkait hambatan dalam penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan: 

Tabel 4. 7. Hambatan dalam Penilaian Sikap 

Wawancara 
a. Guru biologi UPT SMAN 12 OKI: Hambatan dalam melakukan penilaian aspek sikap 

dimasa pandemi Covid-19 yaitu sulitnya menilai sikap peserta didik secara daring dan 
tidak semua aspek sikap yang dapat diamati secara daring. 

b. Guru biologi UPT SMAN 25 OKI: Didalam melakukan penilaian aspek sikap dimasa 
pandemi Covid-19 memiliki hambatan  yaitu hanya sedikit aspek yang dapat dinilai dan 
diamati secara daring.  

 
Tabel 4. 8. Hambatan dalam Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 

Wawancara Kuesioner 
a. Guru biologi UPT SMAN 12 OKI: 

Hambatan dalam melakukan penilaian 
pengetahuan  dan keterampilan yaitu 
peserta didik susah dalam pengumpulan 
tugas, peserta didik terlambat 
mengumpulkan tugas bahkan peserta didik 
tidak mengumpulkan tugas 

b. Guru biologi UPT SMAN 25 OKI: 
Hambatan dalam melakukan penilaian 
aspek pengetahuan yaitu peserta didik tidak 
mengumpulkan tugas. 

a. Peserta didik UPT SMAN 12 OKI dan 
UPT SMAN 25 OKI: Hal yang 
mendasari peserta didik terlambat 
mengumpulkan tugas bahkan tidak 
mengumpulkan tugas adalah terkendala 
masalah sinyal dan kuota 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat tiga hal pokok 

yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu: 

A.  Teknik dan Instrumen Penilaian 

Pelaksanaan penilaian hasil belajar biologi siswa SMA se-Kecamatan 

Mesuji Makmur Kabupaten OKI mencakup tiga aspek yaitu aspek sikap, aspek 

pengetahuan dan aspek keterampilan. Hal ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 

23 tahun 2016 tentang standar penilaian pendidikan bahwa penilaian hasil belajar 

mencakup aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. 

1. Aspek Sikap 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat kesesuaian antara hasil wawancara, 

kuesioner, dan dokumentasi (Lihat Tabel 4.1), bahwa guru biologi SMA se-

Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI melakukan penilaian aspek sikap 

dengan menggunakan teknik observasi (pengamatan). Hal ini didukung dengan 

pendapat Kusaeri (2018: 4), bahwa teknik observasi (pengamatan) dapat 

dijadikan penilaian utama karena mudah dilakukan serta guru bisa mengamati 

sikap peserta didik melalui WhatsApp ketika pembelajaran daring. Jika 

disesuaikan dengan Permendikbud No 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan, pelaksanaan penilaian terkait teknik dan instrumen penilaian sikap 

sudah sesuai bahwa penilaian aspek sikap dilakukan melalui 

observasi/pengamatan dan teknik penilaian lain yang relevan. 

Teknik yang digunakan guru biologi SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur 

Kabupaten OKI dalam melakukan penilaian sikap telah sesuai yaitu 
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menggunakan teknik observasi (pengamatan). Guru biologi memilih teknik 

observasi karena mudah dilakukan dan dapat dilakukan secara langsung oleh 

guru (Kusaeri, 2018: 7). Namun, hendaknya kedepannya bisa ditambah 

menggunakan teknik lain seperti teknik penilaian diri, penilaian antar teman dan 

penilaian dari orang tua. Kelebihan teknik penilaian diri adalah teknik ini dapat 

dilakukan secara daring melalui google form serta dapat digunakan untuk melatih 

kejujuran peserta didik dalam mengemukakan kekurangan dan kelebihan dirinya 

(Devi & Purnomo, 2021: 121). Kelebihan teknik penilaian antar teman adalah 

teknik ini dapat digunakan untuk mengungkap kebiasaan atau keseharian peserta 

didik yang tidak mungkin semuanya dipantau oleh guru sedangkan menurut 

Rezeki (2020: 66), kelebihan penilaian dari orang tua adalah adanya pengontrolan 

diri siswa dari orang tua dan mengurangi terjadinya kecurangan. Jadi, apabila 

pelaksanaan penilaian sikap dilakukan menggunakan beberapa teknik tersebut, 

maka penilaian sikap dapat dikatakan objektif karena teknik observasi merupakan 

teknik penilaian utama sedangkan teknik penilaian diri dan penilaian antar teman 

merupakan teknik penilaian penunjang (Wildan, 2017: 143). 

2. Aspek Pengetahuan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait teknik dan instrumen penilaian 

pengetahuan, terdapat kesesuaian antara hasil wawancara, kuesioner dan 

dokumentasi (Lihat Tabel 4.2) bahwa guru biologi SMA se-Kecamatan Mesuji 

Makmur Kabupaten OKI melakukan penilaian pengetahuan menggunakan teknik 

tes tertulis dan penugasan. Pelaksanaan tes tertulis dilakukan secara daring. Hal 

ini sependapat dengan Ahmad (2020: 212) menyatakan bahwa, dalam melakukan 

penilaian pengetahuan dimasa pandemi dapat dilakukan dengan tes berbasis 
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daring. Tes berbasis daring adalah tes yang memanfaatkan teknologi yang 

terhubung dengan internet sehingga dapat dimana saja dan kapan saja. Jika 

disesuaikan dengan Permendikbud No 23 Tahun 2016, teknik dan instrumen 

penilaian pengetahuan sudah sesuai yaitu menggunakan teknik tes tertulis dan 

penugasan. Akan tetapi, teknik tes lisan dalam masa pandemi Covid-19 ini belum 

dilaksanakan. Hal ini sependapat dengan Fajarini, Subtiawan, & Widodo (2021: 

341), penilaian dengan teknik tes lisan belum dilaksanakan dikarenakan 

pelaksanaan tes lisan membutuhkan banyak waktu dan biasanya dilakukan pada 

pembelajaran tatap muka. Tes lisan dapat digunakan sebagai penilaian lanjutan 

dalam bentuk remidial dan pengayaan saja.  

3. Aspek keterampilan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait teknik dan instrumen penilaian 

keterampilan, terdapat ketidaksesuaian antara hasil wawancara, kuesioner dan 

dokumentasi (Lihat Tabel 4.3).  Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner, guru 

biologi SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI melakukan penilaian 

keterampilan menggunakan teknik praktik dan proyek, sedangkan berdasarkan 

hasil dokumentasi guru biologi SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten 

OKI melakukan penilaian keterampilan menggunakan teknik unjuk 

kerja/kinerja/praktik, proyek dan produk. Berdasarkan hasil wawancara, kuesioner 

dan dokumentasi terdapat ketidaksesuaian. Adanya ketidaksesuaian tersebut, 

diharapkan kedepannya guru harus menyesuaikan antara perencanaan dan 

pelaksanaan yang dilakukan. Akan tetapi, jika dikaitkan dengan Permendikbud 

No 23 Tahun 2016 pelaksanaan penilaian terkait teknik dan instrumen penilaian 

keterampilan sudah sesuai yaitu menggunakan teknik praktik, proyek dan produk.  
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B. Mekanisme dan Prosedur Penilaian 

1. Aspek Sikap  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat kesesuaian antara hasil wawancara 

dan dokumentasi terkait aplikasi yang digunakan guru biologi dalam melakukan 

penilaian keterampilan (Lihat Tabel 4.4). Guru biologi SMA se-Kecamatan 

Mesuji Makmur Kabupaten OKI melakukan penilaian sikap pada saat kegiatan 

belajar mengajar secara daring menggunakan aplikasi WhatsApp dan secara 

luring ketika datang kesekolah. Hal ini sependapat dengan Fadli & Hidayati 

(2020: 108) menyatakan bahwa, pelaksanaan penilaian sikap dapat dilakukan 

menggunakan aplikasi WhatsApp dan dapat berjalan dengan baik. 

Selain itu, terdapat pula ketidaksesuaian antara hasil wawancara dan 

dokumentasi terkait indikator penilaian sikap yang dilakukan oleh guru biologi 

SMA se-kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI (Lihat Tabel 4.4). 

Berdasarkan hasil wawancara, indikator yang diukur adalah disiplin, jujur, sopan 

santun dan tanggung jawab. Berdasarkan hasil dokumentasi, semua indikator 

penilaian sikap yaitu syukur, berdoa, toleran, jujur, santun, tanggung jawab, 

disiplin, kerja sama, saling menghargai dan percaya diri. Dengan danya 

ketidaksesuaian tersebut, hendaknya guru menyesuaikan antara perencanaan dan 

pelaksanaan yang dilakukan.  

Jika dikaitkan dengan Permendikbud No 23 Tahun 2016, mekanisme dan 

prosedur penilaian sikap sudah sesuai bahwa mekanisme penilaian sikap 

dilakukan dengan merancang strategi penilaian pada saat penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus serta penilaian sikap 

dilakukan melalui observasi/pengamatan sedangkan prosedur penilaian sikap 
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dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat perilaku peserta didik selama 

pembelajaran, menindaklanjuti hasil pengamatan ketika peserta didik kurang aktif 

dalam pembelajaran  serta mendeskripsikan perilaku peserta didik. 

2. Aspek Pengetahuan 

Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner terdapat ketidaksesuaian 

terkait aplikasi yang digunakan dan indikator yang dinilai guru biologi SMA se-

Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI (Lihat Tabel 4.5). Berdasarkan hasil 

wawancara, guru biologi SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI 

melakukan penilaian pengetahuan menggunakan aplikasi WhatsApp dan Google 

form sedangkan berdasarkan kuesioner menggunakan aplikasi WhatsApp dan 

Google classroom. Selain itu, terdapat pula ketidaksesuaian terkait level kognitif 

yang digunakan guru biologi SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten 

OKI dalam melakukan penyusunan soal (Lihat Tabel 4.5). Level kognitif yang 

dipakai sesuai dengan Revisi Taksonomi Bloom yang terdiri dari 6 tingkatan 

yaitu mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan 

mengkreasi. Level kognitif yang digunakan guru biologi UPT SMAN 12 OKI 

adalah C1 (mengingat)-level C3 (mengaplikasikan) sedangkan level kognitif 

yang digunakan guru biologi UPT SMAN 25 OKI adalah C1 (mengingat)-level 

C5 (mengevaluasi). Tetapi berdasarkan hasil dokumentasi, level kognitif 

penyusunan soal yang digunakan guru biologi SMA se-Kecamatan Mesuji 

Makmur Kabupaten OKI adalah C1 (mengingat)-C2 (memahami). Hasil 

wawancara tidak konsisten dengan hasil dokumentasi, hal ini disebabkan karena 

pada saat perencanaan guru ingin menggunakan level kognitif C1-C5 tetapi 
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dalam pelaksanaannya menggunakan level kognitif C1-C2 karena diharapkan 

soal yang dibuat dapat dimengerti oleh peserta didik. 

Akan tetapi, terdapat kesesuaian berdasarkan hasil wawancara, kuesioner 

dan dokumentasi (Lihat Tabel 4.5) bahwa tes tertulis terdiri dari ulangan harian 

dan Penilaian Akhir Semester (PAS) dengan bentuk soal pilihan ganda dan isian 

sedangkan bentuk penugasan berupa mencatat, merangkum materi dan 

mengerjakan soal. Hal ini sependapat dengan (Fajarini, Subtiawan, & Widodo, 

2021: 341), bahwa teknik tes tertulis terdiri dari ulangan harian dan soal penilaian 

semester. Teknik tertulis pada masa pandemi lebih banyak menggunakan bentuk 

soal pilihan ganda sedangkan teknik penilaian penugasan dilakukan apabila guru 

memberikan materi pembelajaran dan memberikan beberapa soal kepada peserta 

didik sebagai bentuk menguji pemahaman peserta didik.  

Berdasarkan penjelasan diatas, jika dikaitkan dengan Permendikbud No 23 

Tahun 2016, mekanisme penilaian pengetahuan sudah sesuai yaitu penilaian 

pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, dan penugasan, apabila peserta didik 

yang belum mencapai KKM maka harus mengikuti kegiatan remedi serta 

penilaian pencapaian pengetahuan peserta didik disampaikan dalam bentuk angka 

atau deskripsi. Akan tetapi, untuk prosedur penilaian pengetahuan ada yang 

sudah sesuai dan ada yang belum sesuai. Prosedur penilaian pengetahuan yang 

sudah sesuai yaitu melaksanakan penilaian dan melaporkan hasil penilaian dalam 

bentuk angka dengan skala 0-100 dan deskripsi sedangkan prosedur penilaian 

pengetahuan yang belum sesuai yaitu menyusun perencanaan penilaian, 

mengembangkan instrumen penilaian dan memanfaatkan hasil penilaian. 

Prosedur penilaian pengetahuan yang dilakukan guru biologi tidak diketahui 



40 

 

 
 

peneliti, karena peneliti hanya meneliti dasar pelaksanaan penilaian yang 

dilakukan guru biologi dan tidak meneliti secara mendalam terkait hal tersebut. 

3. Aspek Keterampilan 

Berdasarkan hasil penelitian wawancara dan kuesioner terkait mekanisme 

dan prosedur penilaian keterampilan terdapat kesesuaian bahwa pelaksanaan 

penilaian keterampilan guru biologi SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur 

Kabupaten OKI dilakukan menggunakan aplikasi WhatsApp. Guru biologi SMA 

se-Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI dalam menilai aspek keterampilan 

menggunakan cara praktikum dan membuat video praktikum. Hal ini didukung 

oleh (Fajarini,dkk, 2021: 342), pelaksanaan penilaian keterampilan selama masa 

pembelajaran jarak jauh lebih sering dilakukan menggunakan teknik penilaian 

yaitu praktikum sederhana. 

Jika disesuaikan dengan Permendikbud No 23 Tahun 2016, mekanisme 

dan prosedur penilaian keterampilan sudah sesuai yaitu dilakukan melalui praktik, 

proyek, produk, peserta didik yang belum mencapai KKM harus mengikuti 

pembelajaran remedi serta hasil penilaian pencapaian keterampilan peserta didik 

disampaikan dalam bentuk angka atau deskripsi. Akan tetapi, prosedur penilaian 

keterampilan ada yang sudah sesuai dan ada yang belum sesuai dengan 

Permendikbud No 23 Tahun 2016. Prosedur penilaian keterampilan yang sudah 

sesuai yaitu melaksanakan penilaian dan melaporkan hasil penilaian dalam bentuk 

angka dengan skala 0-100 dan deskripsi sedangkan prosedur penilaian 

keterampilan yang belum sesuai yaitu menyusun perencanaan penilaian, 

mengembangkan instrumen penilaian dan memanfaatkan hasil penilaian. Prosedur 
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penilaian yang sudah sesuai dilihat berdasarkan dokumen yang diberikan guru 

seperti RPP, lembar penilaian dan rekapitulasi nilai.  

C. Hambatan dalam Penilaian 

1. Aspek Sikap 

Berdasarkan hasil wawancara, hambatan yang dihadapi guru biologi SMA 

se-kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI adalah sulitnya menilai sikap 

peserta didik secara daring dan tidak semua aspek sikap dapat diamati dan dinilai 

secara daring. Hambatan yang dihadapi oleh guru biologi SMA se-Kecamatan 

Mesuji Makmur didukung dengan pendapat Muzadi & Widodo (2021: 216), 

pelaksanaan penilaian aspek sikap sulit dilakukan karena guru dan peserta didik 

tidak pernah bertemu secara langsung. Selain itu, menurut Ramdhayani, dkk., 

(2020: 108), penilaian sikap yang dilakukan secara daring merupakan suatu hal 

yang sangat sulit dilakukan oleh seorang guru. Dengan adanya kesulitan tentu 

penilaian yang telah dilakukan secara daring kurang akurat karena guru tidak bisa 

melihat secara langsung sikap yang muncul selama proses pembelajaran daring.  

Dalam menghadapi hambatan tersebut guru biologi SMA se-Kecamatan 

Mesuji Makmur Kabupaten OKI memberikan solusi yaitu mengamati secara 

detail setiap peserta didik dan apabila sulit menilai secara daring dapat juga 

menilai secara luring. Terkait hambatan pelaksanaan penilaian sikap peneliti 

memberikan solusi yaitu dapat lihat keaktifan peserta didik pada saat proses 

pembelajaran. Menurut Muzadi & Widodo (2021: 217), pelaksanaan penilaian 

sikap dapat diperoleh dari keaktifan siswa saat tele conference dan dari tanggung 

jawab serta kedisiplinan peserta didik dalam menyelesaikan tugas. 
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2. Aspek pengetahuan 

Berdasarkan hasil wawancara, hambatan dalam pelaksanaan penilaian 

aspek pengetahuan yang dihadapi guru biologi SMA se-Kecamatan Mesuji 

Makmur Kabupaten OKI adalah  peserta didik susah dalam pengumpulan tugas, 

peserta didik terlambat bahkan tidak mengumpulkan tugas. Hal ini sependapat 

dengan Muzadi & Widodo (2021: 216) bahwa keluhan guru dalam  pelaksanaan 

penilaian pengetahuan adalah kesadaran peserta didik dalam mengumpulkan 

tugas tepat waktu, sering kali peserta didik dengan sengaja tidak mengerjakan 

tugas yang telah diberikan guru. Guru juga tidak bisa mengukur secara akurat 

pemahaman peserta didik karena guru tidak bisa memantau apakah peserta didik 

benar-benar mengerjakan tugas yang diberikan secara mandiri.  Sependapat 

dengan Amelia, Tursina, Nikmah, & Sofyan (2020: 126), bahwa dalam 

melakukan penilaian memiliki kendala karena guru tidak dapat memantau secara 

langsung dan menilai siswa karena proses pembelajaran dilakukan secara daring.  

Selain itu, berdasarkan hasil kuesioner hal yang mendasari peserta didik 

terlambat bahkan tidak mengumpulkan tugas adalah terkendala sinyal dan kuota. 

Untuk menghadapi hambatan yang terjadi, guru biologi SMA se-

Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI memberikan solusi yaitu menegur, 

mengingatkan peserta didik atau memanggil peserta didik untuk datang ke 

sekolah. Terkait hambatan pelaksanaan pengetahuan peneliti memberikan solusi 

yaitu berikan waktu lebih dalam pengumpulan tugas. Selain itu, menurut Muzadi 

& Widodo (2021: 218), saran perbaikan yang perlu dilakukan guru adalah guru 

harus sabar dalam mengingatkan siswa, guru harus menjalin komunikasi yang 

baik dengan peserta didik serta guru harus bisa bekerja sama dengan wali murid.  
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3. Aspek Keterampilan 

Berdasarkan hasil wawancara, hambatan yang dihadapi guru biologi SMA 

se-Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI dalam melaksanakan penilaian 

keterampilan adalah peserta didik  susah mengumpulkan tugas peserta didik 

terlambat bahkan tidak mengumpulkan tugas. Selain itu, berdasarkan hasil 

kuesioner terdapat hal yang mendasari peserta didik terlambat bahkan tidak 

mengumpulkan tugas adalah karena terkendala sinyal dan kuota. Dalam 

menghadapi hambatan tersebut guru biologi SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur 

Kabupaten OKI memberikan solusi yaitu mengingatkan siswa, tidak 

membebankan tugas kepada siswa serta kegiatan praktikum dapat dilakukan 

menggunakan lingkungan sekitar. Berdasarkan hambatan yang dihadapi, peneliti 

memberikan solusi yaitu kegiatan praktikum yang sederhana serta yang dapat 

dilakukan sendiri. Menurut Muzadi & Widodo (2021: 218), saran perbaikan 

terkait hambatan dalam pelaksanaan penilaian keterampilan adalah guru dapat 

meminta peserta didik untuk memvideokan pelaksanaan kegiatan praktikum dari 

rumah. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan penilaian hasil belajar biologi siswa SMA se-

Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI pada masa pandemi Covid-19:  

1. Penilaian aspek sikap dilakukan menggunakan teknik observasi, penilaian 

aspek pengetahuan dilakukan menggunakan teknik tes tertulis dan penugasan, 

serta penilaian aspek keterampilan dilakukan menggunakan teknik praktik, 

proyek, dan produk. 

2. Penilaian dilaksanakan secara daring sesuai dengan Surat Edaran Nomor 4 

Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran coronavirus disease (Covid-19). Jika dikaitkan dengan 

Permendikbud No 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan, 

pelaksanaan penilaian ada yang belum sesuai dan ada yang sudah sesuai. 

3. Hambatan yang dihadapi guru biologi SMA SMA se-Kecamatan Mesuji 

Makmur Kabupaten OKI adalah sulitnya menilai sikap peserta didik dan tidak 

semua aspek sikap dapat diamati dan dinilai secara daring. Hambatan dalam 

menilai aspek pengetahuan dan keterampilan adalah peserta didik susah 

dalam pengumpulan tugas, peserta didik terlambat bahkan tidak 

mengumpulkan tugas. 
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B. Saran 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, terdapat beberapa 

saran yang peneliti sampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dimasa pandemi ini seharusnya dalam melaksanakan penilaian 

sikap bisa dilakukan dengan menggunakan teknik lain seperti teknik penilaian 

sendiri/ self assesment. Selain itu, dalam melakukan penilaian hendaknya 

disesuaikan dengan Permendikbud No 23 Tahun 2016 tentang Standar 

Penilaian Pendidikan. 

2. Bagi peserta didik, hendaknya tidak mengumpulkan tugas secara deadline 

untuk menghindari masalah sinyal. 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

mengembangkan asessment untuk memantu pembelajaran dimasa pandemi.
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Lampiran 1. Hasil Wawancara Kepala Sekolah 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara Guru Biologi 
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Lampiran 3. Bukti Penelitian Kuesioner Peserta didik UPT SMAN 12 OKI 
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Lampiran 4. Bukti Penelitian Kuesioner Peserta Didik UPT SMAN 25 OKI 
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Lampiran 5. Hasil Kuesioner Peserta didik UPT SMAN 12 OKI  
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Lampiran 6. Hasil Kuesioner Peserta didik UPT SMAN 12 OKI 
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Lampiran 7. Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN DAN JURNAL REFLEKSI 

1. Catatan Lapangan dan Jurnal Refleksi 1 

No  : CL 1 

Tentang  : Perizinan dan konfirmasi penelitian  

Hari, Tanggal : Selasa, 25 Mei 2021 

Waktu   : 09.00 - 09.30 

Tempat : Ruang Guru UPT SMAN 12 OKI 

Subjek  : Waka Kurikulum 

Deskripsi Data : 

 Pada hari selasa, 25 Mei 2021 saya datang ke UPT SMAN 12 OKI untuk 

melakukan permohonan izin dan konfirmasi penelitian yang akan saya lakukan 

kepada waka kurikulum. Sebelumnya saya sudah janjian melalui WhatsApp 

dengan waka kurikulum untuk datang ke sekolah. Ketika bertemu dengan waka 

kurikulum saya menjelaskan sedikit tentang penelitian saya terkait pelaksanaan 

penilaian hasil belajar biologi siswa SMA se-Kecamatan Mesuji Makmur 

Kabupaten OKI pada masa pandemi Covid-19. Saya menjelaskan bahwa subjek 

penelitian yang akan saya wawancarai  adalah kepala sekolah dan guru biologi 

sedangkan untuk peserta didik saya membagikan kuesioner berupa Google Form 

secara daring melalui aplikasi WhatsApp. Waka kurikulum memberikan pendapat 

untuk kegiatan wawancara kepada guru biologi dan kegiatan penelitian kepada 

peserta didik bisa langsung konfirmasi dengan guru biologi yang bersangkutan 

bagaimana cara dan kapan akan dilaksanakannya. Terkait wawancara kepada 

kepala sekolah akan dibicarakan terlebih dahulu kepada kepala sekolah  kapan ada 

waktu untuk kegiatan wawancara.   

Waka Kurikulum memberikan arahan agar kegiatan penelitiannya 

dilakukan sebelum kegiatan Penilaian Akhir Semester (PAS) dan apabila 

penelitian belum selesai bisa di lanjut setelah kegiatan Penilaian Akhir Semester 

(PAS) selesai tetapi bisa dibicarakan kembali dengan guru biologi yang 

bersangkutan. Setelah selesai meminta izin kepada waka kurikulum, saya 

langsung menemui guru biologi untuk melakukan wawancara. 
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Refleksi: 

 Perijinan dan konfirmasi penelitian mendapatkan tanggapan yang baik dari 

waka kurikulum UPT SMAN 12 OKI. Waka kurikulum tidak mengetahui 

bagaimana pelaksanaan penilaian hasil belajar biologi sehingga untuk semua 

kegiatan pelaksanaan penilaian hasil biologi hanya guru biologilah yang 

mengetahui. Waka kurikulum membantu mengaturkan jadwal wawancara kepada 

kepala sekolah. 

2. Catatan Lapangan dan Jurnal Refleksi 2 

No  : CL 2 

Tentang  :  Wawancara Guru Biologi 

Hari, Tanggal : Selasa, 25 Mei 2021 

Waktu   : 09.30 – 10.21 

Tempat : Ruang Guru UPT SMAN 12 OKI 

Subjek  : Guru Biologi 

Deskripsi Data : 

Pada hari selasa, 25 Mei 2021 selesai meminta izin dan mengkonfirmasi 

penelitian kepada waka kurikulum saya langsung bertemu dengan guru biologi. 

Sebelumnya saya sudah konfirmasi untuk bertemu dengan guru biologi dan beliau 

ada waktu untuk kegiatan wawancara penelitian saya. Karena sebelumnya saya 

sudah melakukan pengambilan data awal dan sedikit menjelaskan kepada guru 

biologi. Guru biologi pun sudah mengerti apa yang akan di teliti. Saya sedikit 

menjelaskan tentang kegiatan penelitian ini yaitu melakukan wawancara kepala 

sekolah dan guru biologi serta membagikan kuesioner berupa Google form kepada 

peserta didik secara daring melalui aplikasi WhatsApp. Selain itu saya juga 

menjelaskan terkait dokumentasi yang saya butuhkan yaitu RPP, lembar 

penilaian, soal latihan dan Penilaian Akhir Semester (PAS), dan rekapitulasi nilai. 

Guru Biologi menanggapi untuk dokumentasi yang dibutuhkan akan di kirimkan 

via file melalui WhatsApp.  

Setelah itu saya melakukan wawancara kepada guru biologi, dimana ada 

beberapa pertanyaan yang saya ajukan kepada guru biologi yang berkaitan tentang 

penilaian hasil belajar biologi. Di masa pandemi ini guru biologi tetap melakukan 

ketiga penilaian yaitu penilaian aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek 
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keterampilan. Pelaksaaan penilaian hasil belajar biologi dimasa pandemi 

dilakukan secara daring. Dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar biologi secara 

daring sangat berbeda dengan penilaian di saat luring. Penilaian pada saat luring 

mudah dilakukan karena dilakukan secara langsung/tatap muka dengan peserta 

didik sedangkan penilaian secara daring sulit dilakukan karena guru tidak selalu 

tahu apa yang dikerjakan siswa, hanya ada beberapa aspek yang dapat di lihat 

secara daring.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi, untuk penilaian aspek 

sikap dilakukan secara daring dengan menggunakan teknik observasi 

(pengamatan) melalui aplikasi WhatsApp dan secara luring ketika siswa datang ke 

sekolah. Penilaian aspek sikap sulit dilalukan pada masa pandemi Covid-19 

karena guru tidak tau pasti apa yang dilakukan peserta didik ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Dalam kegiatan penilaian aspek sikap tentunya ada 

keterlibatan siswa dan orang tua. Ketika ada siswa yang tidak aktif dalam proses 

pembelajaran daring guru langsung menghubungi siswa yang bersangkutan atau 

orang tuanya. Dalam penilaian aspek sikap dimasa pandemi Covid-19 ini, ada 

beberapa indikator aspek sikap yang dinilai yaitu disiplin, jujur, sopan santun dan 

tanggung jawab. Dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar biologi tentunya 

terdapat hambatan yaitu sulitnya menilai sikap peserta didik secara daring dan 

tidak semua aspek sikap dapat diamati secara daring. Solusi yang guru biologi 

berikan dalam menangani hambatan tersebut adalah selain menilai secara daring 

dapat pula menambah penilaian secara luring karena peserta didik setiap 

seminggu sekali datang ke sekolah. 

Untuk penilaian aspek pengetahuan dilakukan secara daring menggunakan 

teknik tes tertulis dan penugasan melalui aplikasi WhatsApp dan Google form.  

Bentuk tes tertulis berupa pilihan ganda dan isian sedangkan penugasan berupa 

mencatat, merangkum materi dan mengerjakan latian soal. Level kognitif yang 

guru biologi gunakan dalam penyusunan soal yaitu level C1 (pengetahuan)-level 

C3 (penerapan). Ketika kegiatan belajar dilakukan secara luring peserta didik rajin 

mengerjakan tugas tetapi ketika belajar secara daring peserta didik mengabaikan 

tugas yang diberikan oleh guru. Sehingga hambatan guru dalam melakukan 

penilaian aspek pengetahuan yaitu peserta didik susah dalam pengumpulan tugas, 
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keterlambatan peserta didik dalam pengumpulan tugas bahkan peserta didik yang 

tidak mengumpulkan tugas. Solusi yang guru biologi berikan terkait hambatan 

penilaian aspek pengetahuan yaitu mengingatkan peserta didik atau memanggil 

peserta didik tersebut ke sekolah. Dimasa pandemi Covid-19 ini kegiatan ulangan 

harian/evaluasi dilakukan dengan memberikan latihan soal secara daring dan 

dikumpulkan secara luring ke sekolah. sedangkan untuk kegiatan Penilaian Akhir 

Semester (PAS) dilakukan secara daring melalui Google form dimana soal yang 

diberikan berupa pilihan ganda dan isian.  

Untuk penilaian aspek keterampilan dilakukan secara daring dengan 

menggunakan teknik penilaian praktik dan penilaian proyek. Penilaian praktik 

dilakukan dengan cara praktikum mandiri dirumah seperti membuat desifektan. 

Penilaian proyek berupa video praktikum atau video pembelajaran. Aplikasi yang 

digunakan dalam menilai aspek keterampilan adalah WhatsApp. Indikator 

penilaian keterampilan yang di nilai guru biologi adalah mengolah dan 

menerapkan. Dalam menilai aspek keterampilan juga susah dilakukan karena guru 

tidak langsung bisa melihat kegiatan praktikum yang dilakukan peserta didik. 

Dalam penilaian aspek keterampilan hambatannya sama dengan aspek 

pengetahuan yaitu peserta didik terlambat dalam pengumpulan tugas bahkan 

peserta didik tidak mengumpulkan. Untuk solusi yang guru biologi berikan terkait 

hambatan tersebut yaitu untuk kegiatan praktikum tidak membebankan kepada 

siswa atau dalam kegiatan menggunakan lingungan sekitar.  

Refleksi: 

 Dalam menilai aspek sikap dan aspek keterampilan guru mengalami 

kesulitan karena guru biologi tidak mengetahui apa kegiatan siswa ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran daring. Dalam pelaksanaan penilaian aspek 

sikap, pengetahuan dan keterampilan tentunya terdapat beberapa hambatan. 
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3. Catatan Lapangan dan Jurnal Refleksi 3 

No  : CL 3 

Tentang  : Penelitian kepada siswa UPT SMAN 12 OKI 

Hari, Tanggal : Selasa, 28 Mei 2021 – Kamis, 17 Juni 2021 

Tempat : Whatsapp Grub 

Subjek  : Peserta didik kelas X dan XI IPA 

Deskripsi Data: 

 Pada hari Selasa tanggal 28 mei saya dimasukkan ke WhatsApp group  

kelas X dan XI IPA oleh admin grup, setelah saya masuk di grup kelas saya 

melakukan perkenalan dan menjelaskan tujuan saya masuk WhatsApp group  

kemudian saya membagikan kuesioner dalam bentuk Google form di WhatsApp 

group kelas mereka. Dalam beberapa hari hanya ada beberapa siswa yang sudah 

mengisi Google form tersebut tetapi setiap hari saya mengingatkan kepada semua 

peserta didik untuk segera mengisi Google form tersebut sampai pada hari Kamis, 

17 Juni 2021 semua siswa baru mengisi kuesioner tersebut. Jumlah responden 

yang dibagikan adalah 118 peserta didik dari kelas X dan XI IPA. Dalam 

kuesioner tersebut terdapat beberapa pertanyaan terkait pelaksanaan penilaian 

hasil belajar biologi. Dari hasil jawaban peserta didik, Selama pembelajaran 

dimasa pandemi Covid-19 dalam penilaian aspek sikap, peserta didik tidak pernah 

melakukan penilaian diri sendiri dan penilaian antar teman. Dalam menilai aspek 

pengetahuan dimasa pandemi Covid-19 ini guru memberikan latihan soal atau 

tugas secara daring melalui aplikasi WhatsApp. Latihan soal yang diberikan 

berupa pilihan ganda dan isian sedangkan untuk tugas berupa mencatat, 

merangkum materi dan mengerjakan latian soal. Dalam kegiatan ulangan harian, 

peserta didik hanya diberikan evaluasi berupa latihan soal yang ada di buku 

karena apabila dilakukan ulangan harian guru tidak tahu tingkat kejujuran peserta 

didik dalam mengerjakan ulangan harian tersebut. Untuk kegiatan Penilaian Akhir 

Semester (PAS) dilakukan secara daring melalui aplikasi WhatsApp dan Google 

form. Di dalam pembelajaran daring dimasa pandemi ini, peserta didik tentunya 

mengalami kendala/hambatan yang dihadapinya yaitu terkait sinyal dan kuota. 
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Refleksi: 

 Dalam melakukan penelitian kepada peserta didik kelas X dan XI IPA 

secara daring ini sangat sulit dilakukan. Dalam melakukan penelitian kepada 

peserta didik lama dilakukan karena peserta didik memberikan berbagai macam 

alasan saat diminta untuk membantu mengisi kuesioner.  

4. Catatan Lapangan dan Jurnal Refleksi 4  

No  : CL 4 

Tentang  : Wawancara Kepala Sekolah 

Hari, Tanggal : Sabtu, 29 Mei 2021 

Waktu   : 09.00 – 10.30  

Tempat : Ruang Kepala Sekolah UPT SMAN 12 OKI 

Subjek  : Kepala Sekolah 

Deskripsi Data : 

Pada hari Sabtu, 29 Mei 2021 saya melakukan wawancara kepada Kepala 

Sekolah UPT SMAN 12 OKI dimana sebelumnya sudah di aturkan waktunya oleh 

waka kurikulum untuk kegiatan wawancara kepada kepala sekolah hari ini. 

Kepala sekolah menerima baik saya dan bersedia untuk diwawancarai. 

Sebelumnya saya memperkenalkan diri terlebih dahulu dan sedikit menjelaskan 

tujuan saya melakukan wawancara kepada kepala sekolah. Kepala sekolah sudah 

sedikit mengetahui karena telah di jelaskan oleh waka kurikulum disaat perizinan 

penelitian. Kepala sekolah menjelaskan bahwa yang mengetahui segala proses 

penilaian hasil belajar biologi  adalah guru biologi yang bersangkutan. Kepala 

sekolah tidak mengetahui secara detail bagaimana pelaksanaan penilaian yang 

guru biologi lakukan. Kepala sekolah hanya mengetahui dasar-dasar kegiatan 

penilaian yang dilakukan guru-guru di sekolah. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah bahwa 

dimasa pandemi ini ketiga aspek penilaian  tetap dinilai walaupun sulit dilakukan.  

Penilaian aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan dilakukan secara daring dan 

luring. Penilaian aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan dimasa pandemi ini 

kemungkinan mengalami kesulitan karena tidak langsung bertemu tatap muka 

dengan peserta didik. Dalam melakukan penilaian aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan tentunya terdapat hambatan, dalam menangani hambatan tersebut 
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kepala sekolah memberikan solusi dengan adanya luring kita dapat melakukan 

interaksi langsung dengan siswa atau dengan melakukan pembinaan kepada guru 

biologi. Untuk solusi terkait hambatan dalam kegiatan penilaian aspek 

pengetahuan kepala sekolah tidak bisa memberikan solusi apapun karena kepala 

sekolah belum mendapatkan informasi terkait hambatan dalam kegiatan penilaian 

aspek pengetahuan sedangkan untuk solusi yang diberikan kepala sekolah dalam 

aspek keterampilan yaitu apabila kegiatan praktikum susah dilakukan di rumah 

maka apabila perlu kegiatan praktikum dilakukan di sekolah. Ada aturan dari 

sekolah yang di jadikan aturan penilaian yaitu dalam dokumen 1 KTSP dan setiap 

guru mengetahui dan memegang.   

Refleksi: 

 Kepala sekolah tidak mengetahui secara detail bagaimana guru melakukan 

penilaian aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kepala sekolah hanya 

mengetahui secara umum bagaimana guru-guru di UPT SMAN 12 OKI dalam 

melakukan penilaian. Kepala sekolah juga tidak bisa memberikan solusi secara 

detail untuk setiap aspek penilaian.  

5. Catatan Lapangan dan Jurnal Refleksi 

No  : CL 5 

Tentang  : Perizinan dan konfirmasi penelitian 

Hari, Tanggal : Kamis, 3 Juni 2021 

Waktu   : 09.30- 10.00 

Tempat : Ruang Guru UPT SMAN 25 OKI 

Subjek  : Waka Kurikulum 

Deskripsi Data : 

 Pada hari Kamis, 3 Juni 2021 saya datang ke UPT SMAN 25 OKI untuk 

meminta izin dan konfirmasi penelitian yang akan saya lakukan. Sebelumnya saya 

sudah membuat janji untuk bertemu dengan Waka Kurikulum UPT SMAN 25 

OKI, sebelum menemui guru biologi saya bertemu dengan waka kurikulum. Waka 

Kurikum menerima saya dengan baik dan memberikan izin untuk penelitian. Saya 

menjelaskan sedikit kepada waka kurikulum bahwa saya ingin melakukan 

penelitian di sekolah ini dengan subjek penelitian kepala sekolah, guru biologi dan 

peserta didik. Di dalam penelitian ini saya ingin mewawancarai kepala sekolah 
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dan guru biologi, untuk peserta didik saya hanya membagikan kuesioner secara 

daring. Waka kurikulum bersedia membantu  untuk mengaturkan waktu kepala 

sekolah untuk melakukan wawancara sedangkan menjelaskan untuk wawancara 

kepada guru biologi dan penelitian kepada peserta didik silahkan koordinasi 

sendiri dengan guru biologi secara langsung. Untuk wawancara kemungkinan bisa 

dilakukan pada tanggal 19 Juni 2021 ketika ada acara Dharma Wanita UPT 

SMAN 25 OKI. Apabila ada perubahan jadwal kepala sekolah akan di 

informasikan kembali via aplikasi WhatsApp. 

Refleksi: 

 Waka kurikulum menerima saya dengan baik dan bersedia membantu 

kegiatan penelitian ini. Beliau membantu mengaturkan waktu kepala sekolah UPT 

SMAN 25 OKI untuk di wawancarai.  

6. Catatan Lapangan dan Jurnal Refleksi 6 

No  : CL 6 

Tentang  : Wawancara guru biologi 

Hari, Tanggal : Kamis, 3 Juni 2021 

Waktu   : 10.30 - 11.00 

Tempat : Ruang Guru UPT SMAN 25 OKI 

Subjek  : Guru Biologi 

Deskripsi Data : 

 Pada hari Kamis, 3 Juni 2021 setelah saya bertemu dengan waka 

kurikulum saya langsung menemui guru biologi. Saat itu guru biologi sedang 

sibuk dan saya diminta untuk menunggu di kantor. Setelah guru biologi selesai 

dengan urusannya, beliau menemui saya di kantor. Guru biologi sedikit bertanya 

apa tujuan saya menemui beliau. Saya menjelaskan tujuan saya menemui  guru 

biologi untuk wawancara penelitian yang akan saya lakukan. Saya juga 

menjelaskan bahwa saya juga akan meneliti peserta didik dengan cara 

membagikan kuesioner berupa Google form kepada peserta didik melalui 

WhatsApp group mereka sehingga saya meminta izin untuk dimasukkan di 

WhatsApp group mereka. Guru biologi pun berkenan memberikan izin dan 

nantinya akan di masukkan di WhatsApp group. Kemudian saya menejelaskan 

terkait dokumentasi yang saya butuhkan seperti RPP, lembar penilaian, latihan 
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soal dan soal Penilaian Akhir Semester (PAS), dan rekapitulasi nilai. Untuk file 

dokumen nanti akan dikirim melalui aplikasi WhatsApp. 

 Berdasarkan hasil wawancara, guru biologi menjelaskan bahwa dimasa 

pandemi ini ketiga aspek penilaian tetap dinilai walaupun penilaiannya sulit 

dilakukan. Penilaian aspek sikap dilakukan secara daring dan luring. Secara 

daring dilakukan menggunakan teknik observasi (pengamatan) dilihat dari 

kedisiplinan absensi dan ketepatan siswa dalam pengumpulan tugas melalui 

aplikasi WhatsApp group atau secara langsung. Dalam menilai aspek sikap ada 

keterlibatan orang tua ketika ada peserta didik yang tidak aktif dalam kegiatan 

proses pembelajaran daring. Dalam pembelajaran daring indikator yang dinilai 

dalam aspek ini adalah jujur, disiplin, ketepatan, tanggung jawab, dan sopan 

santun.  Dimana dalam penilaian aspek sikap ada hambatannya yaitu hanya sedikit 

aspek sikap yang dihat dan dinilai secara daring sehingga solusi yang di berikan 

adalah dengan mengamati secara detail setiap siswa. 

Untuk menilai aspek pengetahuan juga dilakukan secara daring dengan 

menggunkan teknik tes tertulis dan penugasan melalui aplikasi WhatsApp. Tes 

tertulis berupa pilihan ganda dan isian sedangkan penugasan berupa mencatat, 

meringkas materi dan mengerjakan latihan soal. Dalam menilai aspek 

pengetahuan memiliki hambatan yaitu banyak anak yang tidak mengumpulkan 

tugas dan solusi yang diberikan guru biologi adalah menegur anak bersangkutan. 

Kegiatan ulangan harian dilakukan setiap bab yang dilakukan secara daring 

melalui aplikasi WhatsApp sedangkan kegiatan Penilian Akhir Semester (PAS) 

dilakukan secara langsung di sekolah dengan menerapkan protokol kesehatan.  

Penilaian aspek keterampilan juga dilakukan secara daring dengan 

menggunakan teknik penilaian praktik dan penilaian proyek. Penilaian dilakukan 

dengan cara praktikum mandiri dan membuat video pembelajaran. Dalam menilai 

aspek keterampilan juga memiliki hambatan yaitu banyak siswa yang tidak 

mengumpulkan tugas dan solusi yang diberikan adalah mengingatkan siswa 

tersebut. Aturan penilaian yang dijadikan pedoman penilaian sikap, pengetahuan 

dan keterampilan adalah sesuai dengan kurikulum 2013. 
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Refleksi: 

 Dimasa pandemi ini ketiga aspek penilaian yaitu aspek sikap, aspek 

pengetahuan dan aspek keterampilan tetap dinilai. Penilaian aspek pengetahuan 

mudah dilakukan karena bisa menilai dari tugas yang diberikan tetapi untuk aspek 

sikap dan aspek keterampilan sulit dilakukan karena tidak bertemu langsung 

dengan peserta didik.  

7. Catatan Lapangan dan Jurnal Refleksi 7 

No  : CL 7 

Tentang  : Penelitian kepada siswa UPT SMAN 25 OKI 

Hari, Tanggal : Selasa, 14 Juni 2021 –  Kamis, 25 Juni 2021 

Tempat : WhatsApp group 

Subjek  : Peserta didik kelas X dan XI IPA 

Deskripsi Data: 

 Pada saat wawancara dengan guru biologi saya sudah meminta izin untuk 

masuk ke dalam grup kelas X dan XI IPA dan pada hari Selasa tanggal 14 Juni 

2021 saya dimasukkan ke WhatsApp group kelas X dan XI IPA di UPT SMAN 25 

OKI oleh admin grub. Setelah itu saya langsung memperkenalkan diri dan 

menjelaskan tujuan masuk kedalam grup mereka kemudian saya membagikan 

Google form di grub kelas mereka. Didalam Google form yang saya bagikan 

kepada siswa berisi beberapa pertanyaan terkait pelaksanaan penilaian hasil 

belajar biologi. Banyak peserta didik yang segera mengisi kemudian bertanya 

ketika mereka tidak mengerti maksud dari pertanyaan tetapi banyak juga yang 

mencari berbagai alasan ketika diminta untuk mengisi Google form yang 

diberikan. Dalam beberapa hari hanya baru beberapa peserta didik yang mengisi 

sehingga dalam perlu beberapa kali mengingatkan mereka agar peserta didik 

segera mengisi kuesioner tersebut. Sehingga sampai tanggal 25 Juni 2021, semua 

peserta didik sudah mengisi kuesioner yang telah dibagikan.  Jumlah responden 

kuesioner yang dibagikan adalah 37 peserta didik terdari kelas X dan XI IPA. 

Berdasarkan jawaban kuesioner yang dibagikan selama masa pandemi Covid-19 

peserta didik tidak pernah melakukan penilaian diri sendiri atau penilaian antar 

teman. Selama masa pandemi Covid-19 guru biologi memberikan berupa 

mencatat, merangkum materi serta mengerjakan latian soal. Kegiatan ulangan 
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harian dan PAS dilakukan secara daring melalui aplikasi WhatsApp. Bentuk soal 

yang diberikan berupa pilihan ganda dan isian. Dimasa pandemi ini, peserta didik 

memiliki kendalah/hambatan dalam pengumpulan tugas  yaitu kendalanya adalah 

susah sinyal dan kuota. 

Refleksi: 

 Peserta didik sangat susah ketika diminta bantuan untuk mengisi kuesioner 

yang saya bagikan. Dalam beberapa waktu hanya ada beberapa peserta didik yang 

mengisi kuesioner sehingga setiap hari saya harus mengingatkan peserta didik 

tersebut untuk segera mengisi kuesioner yang telah dibagikan. 

8. Catatan Lapangan dan Jurnal Refleksi 8 

No  : CL 8 

Tentang  : Wawancara kepala sekolah UPT SMAN 25 OKI 

Hari, Tanggal : Kamis, 24 Juni 2021 

Waktu   : 10.00 – 11.00 WIB 

Tempat : Rumah Ibu Yuan 

Subjek  : Kepala Sekolah UPT SMAN 25 OKI 

Deskripsi Data : 

 Pada hari Kamis, 24 Juni 2021 saya melakukan wawancara kepada kepala 

sekolah UPT SMAN 25 OKI di rumah salah satu guru yaitu ibu Yuan dalam acara 

Dharma Wanita UPT SMAN 25 OKI. Sebelumnya kepala sekolah sudah 

mengetahui dari waka kurikulum bahwa hari ini saya ingin mewawancarai beliau. 

Sebelum kegiatan dharma wanita di mulai saya melakukan wawancara kepada 

kepala sekolah dengan mengajukan berbagai pertanyaan. Sebelumnya saya 

menjelaskan sedikit tentang penelitian yang akan saya lakukan. Berdasarkan hasil 

wawancara, kepala sekolah menjelaskan bahwa untuk kegiatan pelaksanaan 

penilaian hasil belajar biologi beliau tidak mengetahui hal tersebut tetapi untuk 

teknik penilaian yang guru-guru di UPT SMAN 25 OKI gunakan dalam menilai 

dimasa pandemi ini kepala sekolah mengetahui akan hal itu.  Kegiatan penilaian 

aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan dilakukan secara daring. 

Untuk aspek sikap dilakukan secara daring dan luring karena setiap seminggu 

sekali peserta didik datang ke sekolah untuk mengumpulkan tugas-tugas mereka. 

Dalam melakukan penilaian tentunya terdapat hambatan yang terjadi. Dari 
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beberapa hambatan kepala sekolah memberikan solusi apabila kegiatan penilaian 

aspek sikap sulit dilakukan secara daring dapat juga di lakukan secara luring 

karena dalam seminggu sekali ada kegiatan sekolah secara luring sedangkan untuk 

solusi yang diberikan terhadap hambatan dalam penilaian aspek pengetahuan 

adalah dengan tetap menunggu anak-anak mengumpulkan tugas dan kegiatan 

ulangan harian akan tetap diadakan secara daring. Untuk solusi yang diberikan 

terkait hambatan dalam penilaian aspek keterampilan adalah dapat mengadakan 

praktik secara daring atau bisa dilakukan secara luring dalam seminggu sekali. 

Terkait penilaian aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan terdapat aturan dari 

sekolah yaitu aturan Permendikbud No.4 tahun 2018 tentang penilaian hasil 

belajar oleh satuan pendidikan dan penilaian hasil belajar oleh pemerintah. 

Refleksi: 

 Kepala sekolah tidak mengetahui terkait pelaksanaan penilaian hasil 

belajar biologi. Beliau hanya mengetahui teknik penilaian dilakukan secara daring 

atau secara luring. Untuk penilaian hasil belajar biologi semua aspek penilaian 

yaitu aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan tetap dinilai dimasa 

pandemi ini.  

9. Catatan Lapangan dan Jurnal Refleksi 9 

No  : CL 9 

Hari, Tanggal : Jumat, 25 Juni 2021 

Waktu   : 08.22 WIB 

Lokasi  : UPT SMAN 12 OKI 

Sumber Data : Guru Biologi UPT SMAN 12 OKI 

Deskripsi Data: 

 Pada hari Jumat, 25 Juni 2021, guru biologi UPT SMAN 12 OKI 

mengirimkan dokumen berupa berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

lembar penilaian, soal-soal dan rekapitulasi nilai. Dokumen ini dijadikan sebagai 

bukti bagaimana penilaian yang dilakukan oleh guru biologi. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru biologi berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  daring satu lembar. Didalam lembar penilaian 

tertera bahwa ketiga aspek penilaian dinilai selama pembelajaran daring. Kegiatan 

penilaian sikap dilakukan dengan observasi dengan berbagai indikator seperti 
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tanggung jawab, jujur, santun, dan disiplin. Soal –soal yang diberikan berupa 

pilihan ganda dan isian serta rekapitulasi nilai pun berisi nilai- nilai dari ketiga 

aspek penilaian yaitu aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Refleksi: 

 Dokumen berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar 

penilaian, soal – soal dan rekapitulasi nilai digunakan sebagai bukti data yang di 

peroleh bahwa ketiga aspek penilaian yaitu aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan selama pembelajaran daring tetap dinilai.  

10. Catatan Lapangan dan Jurnal Refleksi 9 

No  : CL 9 

Hari, Tanggal : Selasa, 13 Juli 2021 

Waktu   : 22.00 WIB 

Lokasi  : UPT SMAN 25 OKI 

Sumber Data : Guru Biologi UPT SMAN 25 OKI 

Deskripsi Data: 

 Pada hari selasa, 13 Juli 2021, guru biologi UPT SMAN 25 OKI 

mengirimkan berkas dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang saya 

lakukan. Pada saat kegiatan wawancara dengan guru biologi saya sudah 

menjelaskan bahwa saya memerlukan beberapa dokumen seperti Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar penilaian, soal-soal dan rekapitulasi 

nilai. Dan pada hari ini saya dikirimkan berkas tersebut oleh guru biologi UPT 

SMAN 25 OKI. RPP yang digunakan guru biologi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) daring satu lembar, lembar penilaian berisi penilaian sikap, 

untuk penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan tugas-tugas 

sedangkan untuk penilaian keterampilan berupa video pembelajaran. Soal –soal 

yang diberikan berupa pilihan ganda dan isian. Untuk rekapitulasi berisi nilai-nilai 

aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. 

Refleksi: 

 Berkas yang dikirimkan guru biologi UPT SMAN 25 OKI beruapa RPP, 

lembar penilaian, soal –soal dan rekapitulasi nilai yang dikirimkan secara daring  

melalui aplikasi WhatsApp. 
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Lampiran 8. Analisis Data 

ANALISIS DATA 

Teknik analisis data dilapangan menggunakan Model Miles and 

Huberman. 

1. Reduksi Data 

a. Wawancara 

 Kegiatan wawancara dilakukan kepada kepala sekolah dan guru biologi 

UPT SMAN 12 OKI serta Kepala Sekolah dan guru biologi  UPT SMAN 25 OKI. 

Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah dan guru biologi UPT SMAN 12 

OKI dan UPT SMAN 25 OKI, dijelaskan bahwa dimasa pandemi Covid-19 ini 

ketiga aspek penilaian yaitu penilaian aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek 

keterampilan tetap dinilai. Pelaksaaan penilaian hasil belajar biologi dimasa 

pandemi dilakukan secara daring. Penilaian aspek sikap dilakukan secara daring 

dengan menggunakan teknik observasi (pengamatan) melalui aplikasi WhatsApp 

group dan secara luring ketika siswa datang ke sekolah. Dalam kegiatan penilaian 

aspek sikap tentunya ada keterlibatan siswa dan orang tua. Ketika ada siswa yang 

tidak aktif dalam proses pembelajaran daring guru langsung menghubungi siswa 

yang bersangkutan atau orang tuanya. Dalam penilaian aspek sikap dimasa 

pandemi Covid-19 ini, ada beberapa indikator aspek sikap yang dinilai yaitu 

disiplin, jujur, sopan santun dan tanggung jawab. Dalam pelaksanaan penilaian 

hasil belajar biologi tentunya terdapat hambatan yaitu sulitnya menilai sikap 

peserta didik secara daring dan hanya sedikit aspek sikap yang dapat diamati dan 

dinilai secara daring.  

 Untuk penilaian aspek pengetahuan dilakukan secara daring 

menggunakan teknik tes tertulis dan penugasan melalui aplikasi WhatsApp dan 

Google form. Bentuk tes tertulis berupa pilihan ganda dan isian sedangkan 

penugasan berupa mencatat, merangkum materi dan mengerjakan latian soal. 

Hambatan guru biologi dalam melakukan penilaian aspek pengetahuan yaitu 

peserta didik susah dalam pengumpulan tugas, keterlambatan peserta didik dalam 

pengumpulan tugas bahkan banyak peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas. 

Kegiatan ulangan harian/evaluasi dilakukan dengan memberikan latihan soal 

secara daring dan dikumpulkan secara luring ke sekolah. sedangkan untuk 
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kegiatan Penilaian Akhir Semester (PAS) dilakukan secara daring melalui Google 

form dimana soal yang diberikan berupa pilihan ganda dan isian.  

 Untuk penilaian aspek keterampilan dilakukan secara daring dengan 

menggunakan teknik penilaian praktik dan penilaian proyek. Penilaian praktik 

dilakukan dengan cara praktikum mandiri dirumah seperti membuat desifektan, 

membuat video pembelajaran. Untuk penilaian proyek berupa video praktikum 

atau video pembelajaran. Aplikasi yang digunakan dalam menilai aspek 

keterampilan adalah WhatsApp untuk pengiriman tugas video pembelajaran. 

Indikator penilaian keterampilan yang di nilai guru biologi adalah mengolah, 

menerapkan dan kreativitas. Dalam penilaian aspek keterampilan hambatannya 

sama dengan aspek pengetahuan yaitu peserta didik terlambat dalam 

pengumpulan tugas bahkan peserta didik tidak mengumpulkan.  

b. Kuesioner 

 Kuesioner dibagikan kepada peserta didik kelas X dan XI di UPT SMAN 

12 OKI dan UPT SMAN 25 OKI. Jumlah responden dari UPT SMAN 12 OKI 

berjumlah 118 peserta didik sedangkan responden dari UPT SMAN 25 OKI 

berjumlah 37 peserta didik. Berdasarkan jawaban kuesioner yang telah dibagikan 

selama masa pandemi Covid-19 untuk menilai aspek sikap,  peserta didik tidak 

pernah melakukan penilaian diri sendiri atau penilaian antar teman. Selama masa 

pandemi Covid-19, dalam menilai aspek pengetahuan guru biologi memberikan 

tugas berupa mencatat, merangkum materi serta mengerjakan latian soal. Guru 

memberikan tugas secara daring melalui aplikasi WhatsApp dan untuk 

pengumpulan tugas secara daring dan luring bentuk soal yang diberikan guru 

biologi berupa pilihan ganda dan isian. Kegiatan ulangan harian dan Penilaian 

Akhir Semester dilakukan secara daring melalui aplikasi WhatsApp dan Google 

form. Untuk kegiatan penilaian aspek keterampilan dilakukan dengan praktikum 

dan membuat video praktikum atau pembelajaran daring. Dalam pengumpulan 

tugas, peserta didik memiliki kendala/hambatan yaitu kendalanya adalah sinyal 

susah dan kuota. 
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c. Dokumen 

 Dokumen yang didapatkan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), lembar penilaian, soal-soal dan rekapitulasi nilai. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang digunakan guru biologi berupa RPP daring satu 

lembar. Didalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dituliskan bahwa 

penilaian aspek sikap dilakukan dengan teknik observasi, penilaian aspek 

pengetahuan dilakukan dengan tes tertulis dan penilaian aspek keterampilan 

dilakukan dengan unjuk kerja. Didalam lembar kerja pula dijelaskan bahwa 

penilaian aspek sikap dilakukan menggunakan teknik observasi yang dimana 

indikator aspek sikap yang dinilai adalah tanggung jawab, jujur, santun, dan 

disiplin. Penilaian aspek sikap dilakukan secara daring dengan teknik obsevasi 

melalui aplikasi WhatsApp. Untuk soal-soal yang diberikan berupa latihan soal 

dan soal Penilaian Akhir Semester (PAS). Bentuk soal latihan soal dan Penilaian 

Akhir Semester (PAS) berupa pilihan ganda dan isian. Untuk rekapitulasi nilai 

berisi nilai – nilai peserta didik yang terdiri dari aspek sikap, aspek pengetahuan 

dan aspek keterampilan. Nilai yang diperoleh peserta didik sangatlah beragam 

dari aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan.  

2. Penyajian Data 

 Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan penilaian hasil belajar 

biologi SMA se-Kabupaten OKI pada masa pandemi covid-19. Penelitian 

dilakukan di UPT SMAN 12 OKI dan UPT SMAN 25 OKI. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara, 

kuesioner dan dokumen. Wawancara dilakukan kepada empat responden yaitu 

kepala sekolah dan guru biologi UPT SMAN 12 OKI dan UPT SMAN 25 OKI. 

Berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan penilaian hasil belajar biologi dimasa 

pandemi dilakukan secara daring. Penilaian yang dilakukan terdiri dari aspek 

sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. Penilaian aspek sikap 

dilakukan secara daring dengan menggunakan teknik observasi (pengamatan) 

melalui aplikasi WhatsApp dan secara luring ketika siswa datang ke sekolah. 

Dalam kegiatan penilaian aspek sikap tentunya ada keterlibatan siswa dan orang 

tua. Dalam penilaian aspek sikap dimasa pandemi Covid-19 ini, ada beberapa 

indikator aspek sikap yang dinilai yaitu disiplin, jujur, sopan santun dan tanggung 
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jawab. Dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar biologi tentunya terdapat 

hambatan yaitu sulitnya menilai sikap peserta didik secara daring dan hanya 

sedikit aspek sikap yang dapat diamati dan dinilai secara daring. Penilaian aspek 

pengetahuan dilakukan secara daring menggunakan teknik tes tertulis dan 

penugasan melalui aplikasi WhatsApp dan Google form. Bentuk tes tertulis 

berupa pilihan ganda dan isian sedangkan penugasan berupa mencatat, 

merangkum materi dan mengerjakan latian soal. Hambatan guru biologi dalam 

melakukan penilaian aspek pengetahuan yaitu peserta didik susah dalam 

pengumpulan tugas, keterlambatan peserta didik dalam pengumpulan tugas 

bahkan banyak peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas. Kegiatan ulangan 

harian/evaluasi dilakukan dengan memberikan latihan soal secara daring dan 

dikumpulkan secara luring ke sekolah. sedangkan untuk kegiatan Penilaian Akhir 

Semester (PAS) dilakukan secara daring melalui Google form dimana soal yang 

diberikan berupa pilihan ganda dan isian. Penilaian aspek keterampilan dilakukan 

secara daring dengan menggunakan teknik penilaian praktik dan penilaian 

proyek. Penilaian praktik dilakukan dengan cara praktikum mandiri dirumah 

seperti membuat desifektan. Untuk penilaian proyek berupa video praktikum atau 

video pembelajaran. Aplikasi yang digunakan dalam menilai aspek keterampilan 

adalah WhatsApp untuk pengiriman tugas video pembelajaran. Indikator 

penilaian keterampilan yang di nilai guru biologi adalah kreativitas. Dalam 

penilaian aspek keterampilan hambatannya sama dengan aspek pengetahuan yaitu 

peserta didik terlambat dalam pengumpulan tugas bahkan peserta didik tidak 

mengumpulkan tugas. 

 Kuesioner dibagikan dikelas X dan XI IPA UPT SMAN 12 OKI dan 

UPT SMAN 25 OKI. Jumlah responden dari UPT SMAN 12 OKI terdiri dari 118 

peserta didik sedangkan jumlah responden dari UPT SMAN 25 OKI terdiri dari 

38 Peserta didik. Berdasarkan jawaban kuesioner yang telah dibagikan selama 

masa pandemi Covid-19 untuk menilai aspek sikap peserta didik tidak pernah 

melakukan penilaian diri sendiri atau penilaian antar teman. Selama masa 

pandemi Covid-19, dalam menilai aspek pengetahuan guru biologi memberikan 

tugas berupa mencatat, merangkum materi serta mengerjakan latian soal. Guru 

memberikan tugas secara daring melalui aplikasi WhatsApp dan untuk 
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pengumpulan tugas secara daring dan luring bentuk soal yang diberikan guru 

biologi berupa pilihan ganda dan isian. Kegiatan ulangan harian dan Penilaian 

Akhir Semester dilakukan secara daring melalui aplikasi WhatsApp dan Google 

Form. Untuk kegiatan penilaian aspek keterampilan dilakukan dengan praktikum 

dan membuat video praktikum atau pembelajaran. Dalam pengumpulan tugas, 

peserta didik memiliki kendala/hambatan yaitu kendalanya adalah sinyal susah 

dan kuota. 

 Berkas dokumen berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

lembar penilaian, soal-soal dan rekapitulasi nilai. Dokumen ini dijadikan sebagai 

bukti valid dari kegiatan penilaian yang dilakukan guru biologi. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan guru biologi berupa RPP 

daring satu lembar. Didalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dituliskan bahwa penilaian aspek sikap dilakukan dengan teknik observasi, 

penilaian aspek pengetahuan dilakukan dengan tes tertulis dan penilaian aspek 

keterampilan dilakukan dengan unjuk kerja. Didalam lembar penilaian juga 

dijelaskan bahwa penilaian aspek sikap dilakukan menggunakan teknik observasi 

yang dimana indikator aspek sikap yang dinilai adalah tanggung jawab, jujur, 

santun, dan disiplin. Penilaian aspek sikap dilakukan secara daring dengan teknik 

obsevasi melalui aplikasi WhatsApp. Penilaian sikap dimasa pandemi sulit 

dilakukan karena tidak bisa secara langsung bertatap muka dengan peserta didik, 

apabila secara daring guru biologi tidak mengetahui apakah peserta didik benar-

benar mengikuti proses pembelajaran secara daring, apakah siswa mengerjakan 

tugas secara jujur. Untuk soal-soal yang diberikan berupa latihan soal dan soal 

Penilaian Akhir Semester (PAS). Bentuk soal latihan soal dan Penilaian Akhir 

Semester (PAS) berupa pilihan ganda dan isian. Untuk rekapitulasi nilai berisi 

nilai – nilai peserta didik yang terdiri dari aspek sikap, aspek pengetahuan dan 

aspek keterampilan. Nilai yang diperoleh peserta didik sangatlah beragam dari 

aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan.  
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

 Pada saat pengumpulan data awal dapat disimpulkan bahwa dimasa 

pandemi hanya aspek pengetahuan saja yang dinilai sedangkan aspek sikap dan 

aspek keterampilan tidak nilai. Tetapi setelah melakukan penelitian diketahui 

bahwa ketiga aspek yaitu aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan 

dinilai semuanya. Penilaian aspek sikap dilakukan secara daring melalui aplikasi 

WhatsApp dengan menggunakan teknik observasi. Indikator sikap yang dinilai 

adalah disiplin, jujur, sopan santun dan tanggung jawab. Penilaian aspek 

pengetahuan dilakukan secara daring menggunakan teknik tes tertulis dan 

penugasan melalui aplikasi WhatsApp dan Google form. Bentuk tes tertulis 

berupa pilihan ganda dan isian sedangkan penugasan berupa mencatat, 

merangkum materi dan mengerjakan latian soal. Kegiatan ulangan harian/ 

evaluasi dilakukan dengan memberikan latihan soal secara daring dan 

dikumpulkan secara luring ke sekolah sedangkan untuk kegiatan Penilaian Akhir 

Semester (PAS) dilakukan secara daring melalui Google form dimana soal yang 

diberikan berupa pilihan ganda dan isian. Penilaian aspek keterampilan dilak 

ukan secara daring dengan menggunakan teknik penilaian praktik dan penilaian 

proyek. Penilaian praktik dilakukan dengan cara praktikum mandiri dirumah 

seperti membuat desifektan, membuat video pembelajaran. Untuk penilaian 

proyek berupa video praktikum atau video pembelajaran. Aplikasi yang 

digunakan dalam menilai aspek keterampilan adalah WhatsApp untuk pengiriman 

tugas video pembelajaran. Indikator penilaian keterampilan yang di nilai guru 

biologi adalah kreativitas. Dalam melakukan penilaian aspek sikap, aspek 

pengetahuan dan aspek keterampilan terdapat beberapa hambatan yaitu dalam 

menilai aspek sikap sulit dilakukan secara daring dan hanya sedikit aspek sikap 

yang dapat diamati dan dinilai secara daring sedangkan hambatan aspek 

pengetahuan dan aspek keterampilan sama yaitu peserta didik susah dalam 

pengumpulan tugas, keterlambatan peserta didik dalam pengumpulan tugas 

bahkan banyak peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas. Selain guru 

biologi, peserta didik juga memiliki hambatan dalam pengumpulan tugas yaitu 

susah sinyal dan kuota.  
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Lampiran 9. Uji Keabsahan 

UJI TRANSFERABILITY 

Pada masa pandemi covid-19, penilaian yang dilakukan di SMA se-

Kecamatan Mesuji Makmur mencakup tiga aspek yaitu penilaian aspek sikap, 

aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. Pada penelitian ini indikator yang 

dibahas adalah teknik dan instrumen penilaian, mekanisme dan prosedur penilaian 

serta hambatan dalam penilaian.  

Pelaksanaan penilaian sikap dilakukan  oleh guru biologi SMA Se-

Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI dilakukan secara daring melalui 

aplikasi WhatsApp dan secara luring ketika peserta didik datang ke sekolah 

menggunakan teknik observasi (pengamatan). Guru mengamati sikap siswa 

dengan menggunakan instrumen lembar pengamatan aspek sikap. Indikator sikap 

terdiri dari sikap spiritual (syukur, berdoa dan toleran) dan sikap sosial (jujur, 

santun, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, saling menghargai dan percaya diri). 

Dalam melakukan penilaian sikap guru melibatkan siswa dan orang tua apabila 

ada peserta didik yang tidak aktif ketika pembelajaran daring.  Dalam melakukan 

penilaian sikap terdapat hambatan yang dilakukan guru SMA Se-Kecamatan 

Mesuji Makmur pada masa pandemi Covid-19 adalah sulitnya menilai aspek sikap 

secara daring dan hanya sedikit aspek sikap yang dapat diamati dan dinilai secara 

daring. 

Pelaksanaan penilaian aspek pengetahuan, guru biologi SMA Se-

Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKIdilakukan secara daring melalui 

aplikasi Whatsapp dan Google form menggunakan dua teknik yaitu tes tertulis dan 

penugasan. Tes tertulis yang digunakan guru biologi adalah latihan soal, ulangan 

harian dan Penilaian Akhir Semester (PAS). Bentuk tes tertulis berupa pilihan 

ganda dan isian. Guru biologi juga melakukan penilaian penugasan, penugasan 

yang diberikan guru biologi pada saat pembelajaran daring yaitu mencatat, 

merangkum materi dan memberikan latihan soal kepada peserta didik. Dalam 

melakukan penilaian aspek pengetahuan juga memiliki hambatan yaitu peserta 

didik sudah mengumpulkan tugas, peserta didik terlambat mengumpulkan tugas 

bahkan peserta didik tidak mengumpulkan tugas. 

 



109 

 

 
 
 

Pelaksanaan penilaian aspek keterampilan di SMA Se-Kecamatan Mesuji 

Makmur Kabupaten OKI dilakukan dengan menggunakan empat teknik yaitu 

penilaian praktik dan penilaian proyek. Instrumen yang digunakan dalam 

melakukan penilaian aspek keterampilan adalah lembar pengamatan penilaian 

keterampilan. Penilaian praktik berupa praktikum dan penilaian proyek berupa 

kegiatan membuat video praktikum/video pembelajaran. Dalam menilai aspek 

keterampilan juga memiiki hambatan yang sama dengan hambatan dalam 

pelaksanaan penilaian aspek keterampilan yaitu peserta didik tidak 

mengumpulkan tugas, peserta didik terlambat mengumpulkan tugas bahkan 

peserta didik tidak mengumpulkan tugas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 Surat ini dibuat sebagai bukti persetujuan u

penelitian yang dilakukan di UPT SMAN 12 OKI dan UPT SMAN 25 OKI oleh:

 

Nama   :  

NIM   :  

Judul Skripsi : 

Siswa SMA Se

O

 

Sesuai dengan tahapan penelitian kualitatif terdapat uji 

dilakukan untuk menguji keobjektifan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Sehubungan dengan hal itu, kami memberikan persetujuan bahwa hasil

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Kepala Sekolah UPT SMAN 12 OKI
 
 
 
 

 
           Huzaini, S.Pd. 

 NIP. 197906212008011002

Guru Biologi UPT SMAN 12 OKI
 
 
 
 
           Vita Putranti, SP.

NIP. 19771122014062004
 

 

 

SURAT PERSETUJUAN  

UJI KONFIRMABILITY 

buat sebagai bukti persetujuan uji konfirmability terhadap hasil 

penelitian yang dilakukan di UPT SMAN 12 OKI dan UPT SMAN 25 OKI oleh:

 Untari 

:  342017007 

: Analisis Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar Biologi 

Siswa SMA Se-Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten 

OKI Pada Masa Pandemi Covid-19 

Sesuai dengan tahapan penelitian kualitatif terdapat uji konfirmability 

dilakukan untuk menguji keobjektifan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Sehubungan dengan hal itu, kami memberikan persetujuan bahwa hasil

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Mesuji Makmur, 20 Agustus 2021 

Menyetujui, 
 

Kepala Sekolah UPT SMAN 12 OKI 

 
NIP. 197906212008011002 

Kepala Sekolah UPT SMAN 25 OKI
 
 
 
 

 
Efrin Sopyan, S.Pd., M.Si.
NIP. 196905191994121001

 
Guru Biologi UPT SMAN 12 OKI 

Vita Putranti, SP. 
NIP. 19771122014062004 

Guru Biologi UPT SMAN 25 OKI
 
 
 
 
        Ummairoh, S.Pd. 

NUPTK. 5833770671130122
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terhadap hasil 

penelitian yang dilakukan di UPT SMAN 12 OKI dan UPT SMAN 25 OKI oleh: 

Analisis Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar Biologi 

Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten 

konfirmability yang perlu 

dilakukan untuk menguji keobjektifan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Sehubungan dengan hal itu, kami memberikan persetujuan bahwa hasil penelitian 

Mesuji Makmur, 20 Agustus 2021  

Kepala Sekolah UPT SMAN 25 OKI 

Efrin Sopyan, S.Pd., M.Si. 
196905191994121001 

Guru Biologi UPT SMAN 25 OKI 

NUPTK. 5833770671130122 
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Lampiran 10. Lembar Validasi Instrumen Penelitian 

 

 

 



112 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 



113 

 

 
 
 

 

 

 

 

 



114 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 



115 

 

 
 
 

 

 

 

 

 



116 

 

 
 
 

 

 

 

 

 



117 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 



118 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 



119 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 



120 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 



121 

 

 
 
 

 

 

 

 

 



122 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 



123 

 

 
 
 

 

 

 

 

 



124 

 

 
 
 

 

 

 

 

 



125 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 



126 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 



127 

 

 
 
 

 

 

 

 

 



128 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 



129 

 

 
 
 

 

 

 

 

 



130 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 



131 

 

 
 
 

Lampiran 11. Data Peserta Didik 

DATA PESERTA DIDIK UPT SMAN 12 OKI 

NO KELAS JUMLAH SISWA 

1 X IPA 1 32 

2 X IPA 2 34 

3 XI IPA 1 33 

4 XI IPA 2 32 

TOTAL 131 

 

DATA SISWA UPT SMAN 25 OKI 

NO KELAS JUMLAH SISWA 

1 X IPA 19 

2 XI IPA 26 

TOTAL 45 
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Lampiran 12. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) UPT SMAN 12 
OKI 
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Lampiran 13. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) UPT SMAN 25 
OKI 
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Lampiran 14. Lembar Penilaian UPT SMAN 12 OKI 
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Lampiran 15. Lembar Penilaian UPT SMAN 25 OKI 
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Lampiran 16. Latihan Soal dan Soal Penilaian Akhir Semester UPT SMAN 
12 OKI 
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Telepon : 0822 – 8986 – 6365 E-mail: smansatumm@gmail.com NPSN : 10609208 
 
 

1. Pengertian biologi yang paling tepat dijabarkan sebagai berikut 

a. Biologi adalah ilmu yang menjelaskan arti keseimbangan alam  

b. Biologi adalah ilmu yang memepelajari hubungan antara produsen 

dan konsumen 

c. Biologi adalah ilmu yang memepelajari semua makhluk hidup yang 

sekarang ini  

d. Biologi adalah ilmu yang memepelajari semua makhluk hidup dimasa 

kini dan lampau 

2. Cabang biologi yang erat kaitannya dengan penggolongan makhluk hidup 

di muka bumi  

a. Sitologi 

b. Histology 

c. Taksonomi 

d. Patotlogi 

3. cabang biologi yang memegang peranan penting dalam penelitian 

mengenai cacat lahir pada bayi 

a. genetika 

b. sitologi 

c. embriologi 

d. patologi 

4. Teori abiogenesis menyatakan bahwa proses terjadinya makhluk hidup 

dari makhluk hidup utuk membuktikan bahwa teori abiogenesis tidak 

benar, maka Louis Pasteur 

a. Mengemukakan masalah baru  

b. Merumuskan hipotesis 

c. Melakukan eksperimen 

d. Menyusun teori baru 

5. Urutkan pemecahan masalah biologi dimulai dari  

a. Penyajian hipotesis 

b. Merumuskan hokum 

c. Melakukan percobaan 

d. Penetapan masalah 

6. Ronald Ross memastikan bahwa anopelis merupakan vector malaria. 

Kepastian tersebut diambil berdasarkan 

a. Teori 

b. Hipotesis 

c. Eksperimen 

mailto:smansatumm@gmail.com
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d. Observasi 

7. Siklus hidup penyebab penyakit malaria telah ditemukan tokoh dibawah 

ini  

a. Charles Levaran 

b. Ronald Ross dan Grassi 

c. Louis Pasteur 

d. Schleinden dan Schwann 

8. Hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya merupakan 

masalah penting bagi biologi. Bidang yang mempelajari disebut 

a. Fisiologi 

b. Ekologi 

c. Taksonomi 

d. Morfologi 

9. Dalam penelitian yang berkaitan dnegan penyakit demam berdarah 

pencegahan serta penyebaran beruhubungan dengan bidang studi 

a. Mikro biologi 

b. Parasitologi 

c. Virologi 

d. Sitologi 

10. Grassi dan Ronald Ross memastikan bahwa Anopheles merupakan 

inamg antara penyebab penyakit malaria. Kepastian tersebut diambil 

berdasarkan 

a. Hasil praduga 

b. Eksperimen yang dilakukan 

c. Penelitian di lapangan 

d. Mengumpulkan data dari penderita 

11. Cabang biologi yang khusus mempelajari kehidupan masa lampau seperti 

yang ditunjukkan lewat penemuan fosil adalah  

a. Sejarah biologi 

b. Antropologi ragawi 

c. Palaentologi 

d. Geomorfologi 

12. Setiap makhuk hidup tinggat tinggi disusun oleh beberapa macam 

jaringan, hal ini sesuai dengan cabang ilmu 

a. Anatomi 

b. Histology 

c. Fisiologi 

d. Morfologi 

13. Cabang biologi yang berkaitan dengan tanaman jati sebagai tnaman 

keras  

a. Hortikultura 

b. Sivilkultura 

c. Pertanian 

d. Botani 
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14. Dalam penelitian yang berhubungan denga penyakit kangker, 

pencegahannya serta pengobatannya, cabang ikmu yang berperan 

adalah  

a. Ankologi 

b. Sitologi 

c. Genetika  

d. Fito patologi 

15. Ditinjau dari sejarahnya penyebab penyakit malaria adalah  

a. Udara busuk gas gas rawa 

b. Nyamuk Anopheles 

c. Organisme plasmodium 

d. Mikroorganisme multi seluler 

16. Teori abiogensis runtuh karena percobaan yang dilakukan oleh  

a. Aristoteles 

b. Harold Urey 

c. Louis Pasteur  

d. Alexander oparin 

17. Urutan yang benar bagian-bagian sporofit tumbuhan lumut daun ujung ke 

Pangkal adalah 

a. Operculum – kapsul – anuluis – peristom  

b. Peristom – Operculum – kapsul – anuluis  

c. Operculum – peristom– anuluis – kapsul 

d. peristom – kapsul – Operculum – anuluis 

18. daun tumbuhan paku yang berfungsi untuk fotosintesis adalah 

a. mikrofil 

b. makrofil  

c. tropofil 

d. sporofil 

19. Bagian tubuh pteridophyta yang menunjukkan tingkat perkembangan 

lebih maju dibandingkan dengan bryophyte adalah 

a. Gigi peristom 

b. Kapsul spora 

c. Jaringan steril 

d. Jaringan  pengangkutan 

20. Gigi peristom akan ditemukan pada 

a. Sporangium tumbuhan paku  

b. Sporangium lumut 

c. Anteredium lumut 

d. Akegonium lumut 

21. Jenis daun tumbuhan paku yang berperan khusus untk melanjutkan 

keturunan dari generasi ke generasi adalah  

a. Mikrofil 

b. Makrofil 

c. Sporofil 

d. Tropofil 
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22. Bagian yang mengantur pengeluaran spora dari kotak spora pterydophyta 

adalah 

a. Indusium 

b. Sorus 

c. Gigi peristom 

d. Sel anulus   

23. Hewan yang pencernaannya berlangsung secara intra seluler dalam 

koanosit tergolong dalam filum 

a. Coelentrata 

b. Platyhelminthes  

c. Porifera 

d. Protozoa 

24. Hewan hewan yang memiliki tubuh simentis radial adalah 

a. Porifera 

b. Ekinodermata dewasa  

c. Coelentrata 

d. Vermes  

25. Amubosit pada porifera berhubungan dengan 

a. Adaptasi 

b. Transportasi 

c. Reproduksi 

d. Pencernaan intrasel 

26. Sel penyengat yang terdapat pada Coelentrata disebut 

a. Knidosit 

b. Koanosit 

c. Amubosit 

d. Porosity 

27. Suatu hewan yang hidupnya mengapung dipermukaan laut, pada waktu 

dipegang menyebabkan rasa gatal, hewan tadi termasuk filim 

a. Moluska 

b. Ekinodermata 

c. Arthropodia 

d. Coelentrata 

28. Pada daur hidup Aurelia, stadium dengan ciri berenang bebas , 

mempunyai siia, dan tidak bertentakel 

a. Efira 

b. Skifistoma 

c. Planula 

d. Medusa 

29. Karakteristik hewan yang termauk dalam filum Coelentrata adalah 

a. Bersifat diploblastik 

b. Memiliki tentakel 

c. Memiliki sel penyengat 

d. Memiliki sel sel amuboit 

30. Selama daur hidupya cacing hati ( Fasciola hepatica ) membutuhkan 

inang sebanyak  
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a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

31. Didalam ekosistem, setiap makhluk hidup memerlukan tempat yang 

sesuai dengan cara hidupnya yang disebut 

a. Individu 

b. Populasi 

c. Komunitas 

d. Habitat 

32. Produsen didalam ekosistem ada organisme yang dapat mensintesis 

makannya dari molekul organic dengan bantuan energi kimia, organism 

tersebut adalah 

a. Bakteri belerang 

b. Bakteri nitrogen 

c. Detrivitor 

d. Detritus 

33. Ekosistem merupakan suatu sistem yang dinamis hal itu ditandai dengan 

adanya bentuk daur materi yang melibatkan unsur-unsur senyawa kimia 

yang mengalami perpindahan yaitu abiotik dan biotik yang disebut 

a. Aliran energy 

b. Suksesi 

c. Produktifitas ekosistem 

d. Interaksi ekosistem 

34. energi yang tersedia untuk tingkat taraf trofi pada rantai makanan adalah 

semakin tinggi taraf trofi energinya semakin sedikit yang disebut piramida 

ekologi, macam-macam Piramida Ekologi adalah sebagai berikut kecuali 

a. Piramida berat 

b. Piramida jumlah 

c. Piramida materi 

d. Piramida energy 

35. Indonesia memiliki ekosistem darat alami yang terbentuk dari vegetasi 

utama vegetasi yang berperan di daerah beriklim kering pada umumnya 

disebut 

a. Vagetasi pegunungan 

b. Vagetasi pamah 

c. Vagetasi monsum 

d. Vagetasi padang rumput 

36. lingkungan adalah ruang yang ditempati oleh makhluk hidup bersama-

sama dengan komponen hidup yang tak hidup. suatu lingkungan 

dikatakan seimbang jika dinamika komponen-komponen dalam ekosistem 

yang seimbang antara lain seperti berikut kecuali 

a. rantai makanan  

b. aliran energy 

c. jaring jaring makanan  

d. pengurai 
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37. Jika kita membuang batu baterai di sembarang tempat setelah beberapa 

hari maka batu baterai tersebut akan terurai menjadi bahan pencemar 

dan beracun yaitu 

a. Asam asetat 

b. Asam sulfat 

c. Asam askoelat 

d. Asam  nitrat 

38. Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu membutuhkan air baik yang 
berasal dari air sumur air sungai air danau dan lain-lain air yang kita 
gunakan itu dapat tercemar karena faktor-faktor berikut kecuali  

a. Limbah hotel 
b. lahar dingin 
c. pestisida 
d. limbah pabrik Pupuk  

39. Limbah bahan berbahaya dan beracun timbul akibat Kegiatan manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya limbah itu berupa 

a. pupuk organik 
b. pupuk anorganik 
c. pupuk hijau 
d. pupuk kandang 

40. Pada umumnya pencemaran menimbulkan dampak negatif terhadap 
keseimbangan lingkungan atau ekosistem dampak negatif tersebut 
antara lain 

a. terjadi gempa 
b. pemekatan hayati  
c. Timbulnya kabut 
d. banjir 
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Lampiran 17. Latihan Soal dan Soal Penilaian Akhir Semester UPT SMAN 
25 OKI 
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Lampiran 18. Rekapitulasi Nilai UPT SMAN 12 OKI 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



182 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



183 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



184 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



185 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



186 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



187 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



188 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



189 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



190 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



191 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



192 

 

 
 
 

Lampiran 19. Rekapitulasi Nilai UPT SMAN 25 OKI 
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Lampiran 20. Surat Tugas Proposal 
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Lampiran 21. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 22. Surat Permohonan Data Awal 
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Lampiran 23. Surat Permohonan Riset 
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Lampiran 24. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 25. Laporan Kemajuan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 26.  Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Perizinan dan konfirmasi penelitian 
kepada Waka Kurikulum  UPT SMAN 

12 OKI 

Perizinan dan konfirmasi penelitian 
kepada Waka Kurikulum  UPT 

SMAN 12 OKI 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan wawancara kepada guru biologi UPT SMAN 12 OKI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Kegiatan wawancara kepada kepala sekolah UPT SMAN 12 OKI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kegiatan wawancara kepada guru biologi UPT SMAN 25 OKI 
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Kegiatan wawancara kepada kepala sekolah UPT SMAN 25 OKI 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kegiatan membagikan kuesioner melalui Whatsapp Grub di kelas X IPA 1 dan  
X IPA 2 UPT SMAN 12 OKI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan membagikan kuesiner melalui Whatsapp Grub di kelas XI IPA 1 dan 
XI IPA 2 UPT SMAN 12 OKI 
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Kegiatan membagikan kuesioner melalui Whatsapp Grub di kelas X IPA 1 dan 
XI IPA 2 UPT SMAN 25 OKI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Peserta didik UPT SMAN 12 OKI sedang mengisi kuesioner yang dibagikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Peserta didik UPT SMAN 25 OKI sedang mengisi kuesioner yang dibagikan 
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